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ABSTRAK

Aminatus Sholeha, 2025: Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Tipe AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) Materi Barisan Dan Deret Berdasarkan Teori
Newman Ditinjau Dari Jenis Kelamin Kelas X MAN 2 Jember

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, AKM, Teori Newman, Jenis Kelamin

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika bahwa
siswa kelas X masih banyak melakukan kesalahan penyelesaian soal tipe AKM.
Analisis kesalahan pada penelitian ini adalah menganalisis macam-macam
kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan Teori Newman dalam
menyelesaikan soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) materi barisan dan
deret yang ditinjau dari perbedaan jenis kelamin.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kesalahan siswa
perempuan kelas X dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret
berdasarkan teori Newman, 2) Mendeskripsikan kesalahan siswa laki-laki kelas X
dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret berdasarkan teori
Newman.

Jenis penelitian “yang “digunakan " adalah™ penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan™teknik»pengumpulan data: yaitu dengan tes dan
wawancara. Subyek pada penelitian ini terdiri dari 2 siSwa perempuan dengan

jumlah kesalahan terbanyak berdasarkan. Teori Newman dan 2 siswa laki-laki
dengan jumlah kesa‘-j)llﬂﬁv[ ﬂ%e%éiéﬁﬁ%@éﬁéwman. Analisis pada
penelitian ini am@Mﬁ %@HM@@(@I@DQQKM kesimpulan.

Keabsahan data menggunakan_tr gwisli(gk K.

Pada penelitian ini me ;ﬁo ir&lpuBn: Siswa perempuan dan siswa
laki-laki mengalami kesalahan vyaitu siswa laki-laki dan perempuan tidak
menuliskan apa yang diketahui dengan yang ditanyakan, tidak mengetahui
penggunaan rumus yang seharusnya digunakan, tidak dapat menyelesaikan soal
dengan benar, dan tidak dapat menjawab soal dengan benar. Hal ini dikarenakan
siswa tidak dapat memahami masalah yang terdapat pada soal dan tidak
mengetahui rumus yang seharunya digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Negara Indonesia menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan utama
untuk masa depan generasi bangsa. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 bahwasannya pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki kekuatan. spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan_yang diperlukan oleh dirinya

masyarakat bangsa dan negara (Ujud et al., 2023). Pendidikan tidak akan lepas
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dari interaksi aﬁjﬂeﬁlﬂlﬁdzﬁ mﬂﬁ %Bfe)i(eduanya berada

dalam suatu ruang lingkup per]wal:aj:mn gsaErqul, 2023).

Pemerintah terus berusaha mengoptimalkan mutu pembelajaran melalui
kajian evaluasi penilaian siswa dan guru. Salah satu bentuk penilaian siswa
berstandar dunia yaitu PISA. Programme for International Student Assessment
atau yang biasa disebut dengan PISA ini merupakan satu di antara program
penilaian tingkat internasional di kalangan siswa berusia 15 tahun ke atas yang
sudah mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan guna

berperan penuh didalam masyarakat modern.
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Hasil PISA menunjukkan dari 77 negara yang mengikuti, Indonesia
berada pada urutan ke-72. Pada tes tersebut menunjukkan nilai rata-rata siswa
adalah 383 dalam sains, 366 dalam matematika, dan 359 dalam membaca.
Perolehan skor tersebut lebih rendah dari skor rata-rata 79 negara partisipan
PISA, yaitu 487 dalam keterampilan membaca serta 489 dalam keterampilan
matematika dan sains (OECD, 2022). Lebih lanjut, menurut hasil Indonesia
National Assessment Progamme (INAP) yang dirilis oleh Kemendikbud
menunjukkan bahwa nilai kompetensi numerasi siswa baru mencapai 17,43%
dari target 26,50%. Hasil INAP (2020) yang dirilis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) semakin menegaskan fakta bahwa kemampuan
literasi numerasi siswa dimslndonesia harus™ diperhatikan secara serius

(Kemendikbud, 2020).

Dikutip res%ﬁﬁwgﬁmggzlrsrﬂeﬁﬁzrﬁﬁgﬁﬁfahwa AN (Asesmen
Nasional) tidak Fafiya]labi Adiouk  BrEsidsh el A 38@a individu, tetapi
juga akan mengukur dan me}erEanManB;,is@n%endidikan berupa hasil, input,

dan juga proses (Kristianti and Handayani 2023). Untuk mengevaluasi hasil
proses pendidikan yang telah disusun, dibutuhkan alat ukur yang lebih objektif
untuk mengukur kemampuan siswa. Melalui Kemendikbud mendorong
pemerintah mengatasi menurunnya tingkat pencapaian PISA di Indonesia dengan

mengganti strategi prosedur pengukuran kemampuan numerasi dan literasi siswa
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melalui AKM atau Asesmen Kompetensi Minimum yang juga termasuk ke dalam
AN.

AKM merupakan penilaian kemampuan dasar bagi seluruh siswa yang
tujuannya untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dan berkontribusi aktif di
masyarakat dan pembaruan ini dibuat oleh pemerintah bertujuan untuk
membiasakan siswa berpikir kritis yang bersifat kontekstual terkait dengan
kehidupan sehari-hari dan mencegah siswa merasa tegang dalam mengerjakan
soal-soal ujian yang hanya berisi konten pada pembelajaran (Bangun 2023).
Terdapat dua kompetensi dasar pada AKM, yaitu literasi membaca dan literasi
numerasi. Kemampuan yang dinilai, baik pada literasi membaca maupun literasi
numerasi meliputi kemampuan:berpikir logis (penalaran) secara sistematis dengan
menggunakan konsep ‘dan mengolah™ informasi. Dengan demikian, AKM
menyajikan masalah Iill?\nlqE eg)la,ﬂeﬂ Sk gtilg l\)//?r[]\? Ed&lﬁrﬁ?kan dapat dikerjakan
oleh siswa den@MeW%@WﬁDl@[@D}@ma dan literasi
numerasi (Kemendikbud, 2021).E M B E R

Literasi dapat diartikan kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu
serta menerapkannya secara cekatan melalui melihat, membaca, berbicara, dan
menulis yag tidak akan mungkin terpisah dari konteks dan asal kemampuan
tersebut (Fedora 2023). Urgensi literasi mengetahui dan memahami konsep
matematika sangatlah penting, namun yang terpenting adalah pengaktifan
kemampuan literasi numerasi agar mampu menghadapi pemecahan masalah

dalam kehidupan sehari-hari (Agustina et al. 2022). Numerasi merupakan sebuah
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kemampuan dari suatu individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menginterpretasikan matematika di berbagai konteks, termasuk kemampuan
menalar secara matematis juga menggunakan sebuah konsep, proses, dan fakta
yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mengungkapkan, atau memprediksi
fenomena/peristiwa (Anggraini dan Setianingsih 2022). Hal ini sesuai dengan
Kemendikbud (2021) menyatakan bahwa literasi numerasi adalah pemahaman
terkait kemampuan dalam memperoleh, menafsirkan, dan mengomunikasikan
pemecahan masalah secara efisien menggunakan simbol dan angka yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, untuk dapat menganalisa informasi
yang diperoleh dalam bentuk penyajian (grafik, diagram, tabel).

MAN 2 Jember “sudah, menerapkan kurikulum pembelajaran dengan
Kurikulum Merdeka Bélajar. Berdasarkan -hasil wawancara dengan guru mata

pelajaran matematik%lﬁlla\s/ ﬁ( IgiSpIQlL?AIeSh Ibse\rﬂvK;l l\(/jli R]el_lfcé hIi{rI]i siswa kelas X sudah

diberikan soal-sa] AKW Yad mefORaNskan 3isWa [OIUK (erpikir kritis dan

kreatif dalam memperoleh, ]neﬁanaB, (Em Rnengomunikasikan pemecahan
masalah secara efisien menggunakan simbol dan angka yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti pada saat PLP diperoleh bahwa
masih banyak siswa yang melakukan kekeliruan atau kesalahan dalam proses
menyelesaikan soal-soal AKM terutama pada tipe uraian pada materi barisan dan
deret yang diberikan oleh guru mata pelajaran. Hal ini didukung hasil wawancara

dengan guru pengampu mata pelajaran matematika di MAN 2 Jember, bahwa
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banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM saat mengerjakan soal AKM.
Alasan dipilih materi barisan dan deret yaitu dari hasil obeservasi sudah jelas
bahwa siswa kelas X di MAN 2 Jember melakukan kesalahan pada saat proses
penyelesaian soal AKM materi barisan dan deret.

Guru perlu melakukan analisis untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan
oleh siswa saat proses pembelajaran. Guru juga perlu mempunyai pengetahuan
yang memadai untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dapat
disimpulkan bahwa guru berperan penting dalam upaya meminimalisir kesalahan
yang dilakukan oleh siswa saat mengerjakan soal pada umumnya lebih khusus
pada soal AKM sehingga perlu dilakukan analisis.

Terdapat beberapa metode untuk menganalisis kesalahan. Satu diantara
berbagai metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode analisis

kesalahan Newman %ﬁﬁe/ rhgfyrvg nlsl\fﬂwtl\] Vﬁl:r&tﬁ Iﬁori Newman pertama

kali diperkenalkggpada H]AHQK@HMA@gS{D@[Qka asal Australia

yaitu Anne Newman (Whil'e, EZOM) l?Te(Ei Rlewman merupakan penilaian
diagnostik kelas yang ampuh dalam menganalisis dan mengevaluasi siswa yang
mengalami kesulitan kosa kata matematika (Sholehah, 2023). Untuk menemukan
bentuk dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan suatu masalah,
Newman mengidentifikasi lima kategori, yaitu (1) reading error (kesalahan
membaca), (2) comprehension error (kesalahan memahami), (3) transformation
error (kesalahan transformasi), (4) process skill error (kesalahan keterampilan

proses), dan (5) encoding error (kesalahan penulisan jawaban akhir).
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Ada banyak faktor yang mendasari siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika salah satunya adalah jenis kelamin (Azizah et al.,
2022). Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat dianalisis
pengaruhnya terhadap kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal
AKM terutama pada mata pelajaran matematika. Lips (2013) menyatakan bahwa
kemampuan matematika dasar yang dimiliki kedua jenis kelamin adalah sama
selama masa kanak—kanak. Anak laki—laki lebih unggul dari anak perempuan
dalam pemecahan masalah matematika di SMA dan dipertahankan atau

ditingkatkan di perguruan tinggi. Dalam surah Al-Hujurat (49):13

09

(5531 5115953 (L33 Gsady @Silazs Bl 35 ()3 @G B (1 &0

(A gl 0 51 R b e
va ayyuhan-nasu innd khalagnakum wmin Zakariw wa, unsa wa ja’alnakum
syu’ibaw wa qaba’ildWild/&idfa) inhés dvbundiduinl Fikdalfahi atqakum, innallaha

(%IAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

‘alimun khabir

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal".

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ukuran kemuliaan dan kualitas

seseorang di sisi Allah adalah kualitas dan teknik tanpa membedakan etnik dan
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jenis kelamin. Berdasarkan Tafsir lbnu Katsir, ayat ini menjalskan tentang prinsip
dasar hubungan antar manusia. Pada secara garis besar semua manusia dibuat dari
tanah liat. Ayat di atas mengingatkan bahwa semua manusia memiliki martabat
yang sama Yyang berbeda hanya ukuran ketakwaaan, bukan karena keturunan
maupun kedudukan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran di kelas maka setiap
siswa diberikan kesempatan yang sama untuk memperoleh pengetahuan. Tidak
ada diskriminasi antara siswa laki-laki maupun perempuan. Setiap siswa
diberikan hak untuk meningkatkan potensi, hasil belajar dan prestasi belajarnya.
Berdasarkan uraian yang | telan dipaparkan sebelumnya, peneliti
menganggap penting untuk melakukan ‘penelitian dengan judul  “Analisis
Kesalahan Penyelesaian SoalyTipe AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

Materi Barisan dan Déret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau Dari Jenis

Kelamin Kelas X MONRERSTTAS 1SLAM NEGERI
B. Fokus Penelitif(JAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

Berdasarkan latar bel;lkaEg Mngaelﬁw (Rpaparkan, maka didapat fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kesalahan siswa perempuan kelas X dalam menyelesaikan soal tipe
AKM materi barisan dan deret berdasarkan Teori Newman?
2. Bagaimana kesalahan siswa laki-laki kelas X dalam menyelesaikan soal tipe

AKM materi barisan dan deret berdasarkan Teori Newman?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa perempuan kelas X dalam
menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret berdasarkan Teori
Newman.

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa laki-laki kelas X dalam
menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret berdasarkan Teori
Newman

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yangrdapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Baai
HGUU . INIVERSITAS ISLAM NEGERI

penelifyh Inf g kel 3ot ABMSFRIDTEmasi bagi gure

mengenai gambaran kesa]afEn-MalealEyﬁg dialami siswa laki-laki dan
perempuan dalam menyelesaikan soal tipe AKM. Guru juga dapat
mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Siswa laki-laki dan perempuan dapat mengetahui dimana letak
kesalahan mereka dalam menyelesaikan soal tipe AKM, dengan mengetahui

kesalahan tersebut siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.
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3. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperoleh
pengalaman dalam menerapkan solusi dalam mengatasi kesalahan-kesalahan
yang dihadapi siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan soal tipe
AKM.
E. Definisi Istilah
Sebelum membahas penelitian ini secara mendalam, penulis akan
memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian.
Langkah ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam
memahaminya. Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Analisis Kesalahan
Analisis merupakan suatu.penyelidikan terkait dalam sebuah peristiwa
guna mengetahubﬁ?%%ﬁ%lf‘ﬁAgefglf%& yﬁi]téj Gslgﬁllj jenis penyimpangan
dari apa yang{stdah M’{p p@@[{MWDJrSIMebeIumnya telah

ditetapkan. Sedangkan LnﬂisiM k&alﬂuanﬂR adalah suatu upaya untuk
mengamati, menemukan, dan mengklasifikasi kesalahan dengan aturan
tertentu.
2. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan serangkaian
kegiatan yang didalamnya terdapat dua kompetensi mendasar yaitu literasi
membaca dan literasi matematika (numerasi). Literasi numerasi merupakan

kecakapan manusia dalam memanfaatkan berbagai macam angka untuk
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memecahkan berbagai kondisi permasalahan sehari hari dengan lebih cepat
dan mudah.
3. Barisan dan Deret
Materi barisan dan deret merupakan materi kelas X yang terdapat pada
soal AKM. Materi barisan dan deret termasuk dalam konten aljabar.
4. Teori Newman
Teori Newman merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita.
Terdapat lima tahapan Analisis Kesalahan Newman, yaitu (1) Membaca
(Reading), (2) Memahami (Comprehension), (3) Transformasi
(Transformation), (4) Keterampilan Proses (Process Skill), dan (5) Penulisan
Jawaban Akhir (Encoding):

5. Jenis Kelamin

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Jenis KT e AT kaiaktGHIRK Bigloois VDG iembedakan individu

laki-laki dan perempuan. beEeMn Bli Eteﬁukan oleh hormon, organ, dan
lain-lain.
F. Sistematika Pembahasan
Pada sistematika pembahasan mencerminkan alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup yang berdasarkan
Pedoman Penulisan Karya llmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad

Siddig Jember. Dalam format penulisan sistematika pembahasan ditulis dalam
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bentuk deskriptif naratif. Oleh sebab itu, rancangan sistematika pembahasan
dibuat sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan, pada bab ini berisi tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan atau kajian kepustakaan, pada bab ini
menelaah penelitian terdahulu dan kajian teori yang menjadikan pedoman
penelitian.

Bab 11l merupakan metode penelitian, pada bab ini berisi tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi ‘penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data; keabsahan datagdan tahap-tahap penelitian yang
akan dilakukan.

Bab IV mer%ﬁ?\ll(f\\n/ ﬁf{%’r’ﬂ'sd éaL%R/I an IIZiS(i}SE?ﬁa' bab ini membahas
tentang hasil pep¢litiaf Mﬂagm lS’HD‘DH‘l gambaran objek
penelitian, penyajian data, ana]isE«dM dB] tErmBn dari penelitian.

Bab V atau bab terakhir merupakan penutupan yang di dalamnya berisi

tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB |

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebuah penelitian perlu memiliki data yang relevan untuk mendukung

hasil yang diharapkan. Penelitian sebelumnya merupakan salah satu penelitian

yang pernah dilakukan sebelumnya, namun penelitian ini menjadi acuan

penelitian terbaru yang belum pernah ada. Adapun beberapa penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya :

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO T Nama, Haslil Penelitian Persamaan Perbedaan
ahun, Judul

1 | Lili, Rosita, | 16;7% siswa | 1. Menggunakan | 1. Penelitian
dan  Timbul | melakukan | metode terdahulu
(2018) dengan &Na‘:nm&&ISLAMrMEGERI menggunakan
judul "Analisig{|J2% B pﬂMABh@ DIqQ soal cerita
Kesalahan mema masa . Mengana ISIS sedangkan
Dalam 44 4% salahan penelitian ini
Menyelesaikan | membuat kesalahan siswa dalam menggunakan
Soal  Cerita | transformasi.  50% menyelesaikan soal AKM
Berdasarkan | siswa salah soal.

Teori mengartikan 3. Menggunakan
Newman" keterampilan proses. teori Newman
Kesalahan menulis
jawaban yang dibuat
oleh siswa sebanyak
55,6%

2 | Binsar dan | Kesalahan 1. Menggunakan | 1. Penelitian
Heni  (2023) | memahami, metode terdahulu
dengan judul | memproses jawaban, penelitian ditinjau  dari
“Analisis dan menuliskan kualitatif. gaya belajar

lib.uinkhas
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NO T Nama, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
ahun, Judul

Kesalahan jawaban cenderung Menganalisis sedangkan
Siswa Dalam | dilakukan oleh siswa kesalahan penelitian ini
Menyelesaikan | kelompok  visual. siswa dalam ditinjau  dari
Soal AKM | Kesalahan menyelesaikan perbedaan
Numerasi memahami soal. jenis kelamin.
Ditinjau Dari | cenderung dilakukan | 3. Menggunakan
Gaya oleh siswa kelompok soal AKM.
Belajar”. audiotori. Kesalahan

memahami dan

menuliskan jawaban

cenderung dilakukan

oleh siswa kelompok

Kinestetik

3 | Anisa, dkk | Hasil yang Menggunkana | 1. Penelitian
(2023)  yang | diperoleh, yaitu: (1) metode terdahulu
berjudul kesalahan penelitian menganalisis
“Analisis konseptual sebesar kualitatif. kesalahan
Kesalahan 44,6% kategori Menganalisis menggunakan
Siswa berat, (2) kesalahan kesalahan domain
Menurut prosedural “sebesar siswa dalam geometri
Kastolan 38,5% kategori menyelesaikan sedangkan
Dalam cukup berat, dan (3) soal. penelitian ini
Menyelesaikan iIs.3., Me menggunkan
Soal Tipe @&MRSIﬁ%/iE’EAMaWP domain
AN\KM ~ Klkatkopi fidanA CHMAD SIDDIQ\ gljabia_rt._

umerasi . Penelitian

Pada Domain J EMBER terdahulu

Geometri”. menggunakan
teori Kastolan
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
teori
Newman.

4 | Vahlia, dkk | Kesalahan yang Menggunkana | 1. Penelitian
(2021) vyang | dilakukan siswa metode terdahulu
berjudul laki-laki yaitu penelitian ditinjau  dari
“Analisis kesalahan prosedur kualitatif. gender
Kesalahan tidak tepat dengan Menganalisis sedangkan
Siswa Ditinjau | rata-rata presentase kesalahan penelitian ini

digilib.uinkhas.
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NO T Nama, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
ahun, Judul
Dari 50%, dan data tidak siswa dalam ditinjau  dari
Perbedaan tepat dengan rata- menyelesaikan jenis kelamin.
Gender Dalam | rata presentase soal. Penelitian
Menyelesaikan | 33,33%. Sedangkan terdahulu
Soal kesalahan yang menggunakan
Aritmatika dilakukan teori  Watson
Sosial oleh siswa sedangkan
Berdasarkan | perempuan yaitu penelitian ini
Kriteria kesalahan prosedur menggunakan
Watson ”. tidak tepat dan teori

konflik level Newman.
respon dengan

presentase masing-

masing 22,22%.

5 | Putri, dkk | Jenis kesalahan yang | . Menggunkana Penelitian
(2021) yang | paling sering metode terdahulu
berjudul dilakukan oleh siswa penelitian ditinjau  dari
“Analisis field _ independent kualitatif, gaya kognitif
Kesalahan adalah penarikan | 2. “Menganalisis sedangkan
Siswa Dalam | kesimpulan. kesalahan penelitian ini
Menyelesaikan | Sedangkan jenis siswa dalam ditinjau  dari
Soal Barisan | kesalahan yang menyelesaikan jenis kelamin.
dan Deret I ing .. : Penelitian
Berdasarkan gﬂﬂgyﬁgﬁhﬁgif’y‘ﬁ:ﬁﬁ%k terdahulu
Teori Newman(|field HAP}pA M Aeori Newmah[ () menggunakan
ditinjau  dari | adalah trjnﬂﬁi E R soal cerita
Gaya dan penarikan sedangkan
Kognitif”. kesimpulan. penelitian ini

soal AKM.

digilib.uinkhas.ac.id

Untuk penjelasan penelitian yang sudah disajikan pada tabel 2.1, berikut

merupakan penjelasan yang lebih rinci:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lili, Rosita, dan Timbul (2018) dengan judul

"Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Teori

Newman". Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan

letak dan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi
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Program Linier dan mengetahui faktor penyebab kesalahannya. Hasil
penelitian menunjukkan seberapa besar kesalahan yang dilakukan siswa,
diantaranya 16,7% siswa mengalami kesalahan membaca yang tidak dapat
berarti makna kata dalam materi. (2) 27,8% siswa salah memahami masalah
yang tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
sesuai dengan pertanyaan permintaan. (3) 44,4% siswa membuat kesalahan
transformasi yang siswa tidak dapat membuat model matematika. (4) 50%
siswa salah mengartikan keterampilan proses yang tidak dapat melakukan
perhitungan dengan tepat. (5) Adapun kesalahan menulis jawaban yang dibuat
oleh siswa sebanyak 55,6% siswa tidak dapat membuat kesimpulan dari
jawaban yang diperolehayFaktor yang menyebabkan siswa melakukan
kesalahan adalah karena kebanyakan siswa belum memahami materi secara
keseluruhan da”(‘jﬁi’{?ﬁ'f?%? 'ﬁ?%aﬁ T§rIl.JR?\r}l pi\e]réné%lﬁrlman pada soal menjadi
bentuk moddkifieingda]1 ACHMAD SIDDIQ

2. Penelitian yang dilakukan bldh BiMsardar-HeRi (2023) dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM Numerasi Ditinjau Dari
Gaya Belajar”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
letak dan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi
dan mengetahui faktor penyebab kesalahannya. Hasil penelitian tersebut
adalah siswa kelas VB dengan gaya belajar yang berbeda di SD Negeri
Lialang dalam menyelesaikan salah satu soal AKM numerasi menghasilkan

jenis kesalahan yang beragam. Kesalahan memahami, memproses jawaban,
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dan menuliskan jawaban cenderung dilakukan oleh siswa kelompok visual.
Kesalahan memahami cenderung dilakukan oleh siswa kelompok audiotori.
Kesalahan memahami dan menuliskan jawaban cenderung dilakukan oleh
siswa kelompok kinestetik. Penyebab kesalahan tersebut diantaranya karena
terburu-buru, belum memahami apa saja informasi dalam soal yang
seharusnya ditulis dan belum memahami cara menuliskan kesimpulan yang
baik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sonia, dkk (2023) yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa Menurut Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Tipe AKM
Numerasi Pada Domain Geometri”. Berdasarkan hasil yang diperoleh, yaitu:
(1) kesalahan konseptualwsebesar 44,6% skategori berat, (2) kesalahan

prosedural sebesar 38,5% Kategori~“cukup berat, dan (3) kesalahan teknis

sebesar 16,9% ‘fﬁtﬁﬁ?ﬂ;f{"ﬁaﬁhge‘fﬁ Elﬁhmﬁ‘ﬁ'ﬁ% Iliixhwa kesalahan yang
paling banyﬂﬂik%ﬂeA@HM% @PDDIerakan soal tipe

AKM numerasi domain] gEonMi adfathesalahan konseptual. Faktor
timbulnya kesalahan konseptual diantaranya: (1) kurang memahami luas
permukaan bangun ruang sisi datar gabungan, (2) lupa rumus, dan (3) ragu
saat menghitung rusuk bangun ruang yang tidak memiliki alas. Faktor
penyebab kesalahan prosedural diantaranya: (1) peserta didik paham dengan
maksud soal tapi bingung menuliskannya setiap langkah penyelesaiannya
dengan lengkap (2) jarang mengerjakan soal latihan berbentuk soal cerita, dan

(3) bingung menentukan langkah-langkah penyelesaian. Faktor penyebab
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kesalahan teknis diantaranya: (1) kurang teliti, (2) lupa cara menjumlahkan
bilangan bulat dan desimal, dan (3) tidak mengetahui satuan panjang dan luas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Vahlia, Setiawati, dan Rahmatunnisa (2021)
yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gender
Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Berdasarkan Kriteria Watson .
Berdasarkan data hasil analisis yang menggunakan kategori analisa kesalahan
Watson didapat kesimpulan bahwa perbedaan gender memiliki pengaruh
dalam menyelesaikan permasalahan matematika yaitu kemampuan siswa
perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Kesalahan yang sering dilakukan siswa laki-laki
yaitu kesalahan prosedur tidak tepat dengan rata=rata presentase 50%, dan data
tidak tepat dengan fata-rata presentase 33,33%. Sedangkan kesalahan yang
dilakukan oleh iﬁl\(ﬁ \Péﬁgﬁﬁglsylaétﬂ&ﬁaﬁ%& ﬁiglsedur tidak tepat dan
konfiik levelfE5gh defgaf PresCTpdaTaST)- B IEIRA €%,

5. Penelitian yang diIakukaJl tﬁehMelaniE /%maul, dan Nina (2021) yang
berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman ditinjau dari Gaya Kognitif ”. Berdasarkan
hasil penelitian baik siswa gaya kognitif field independent dan field dependent
sama-sama melakukan kesalahan membaca, memahami, transformasi,
keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan. Jenis kesalahan yang paling
sering dilakukan oleh siswa field independent adalah penarikan kesimpulan

dengan persentase sebesar 57,50% karena persentase paling tertinggi terletak
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pada kesalahan penarikan kesimpulan. Sedangkan jenis kesalahan yang paling
sering dilakukan oleh siswa field dependent adalah transformasi dan
penarikan kesimpulan dengan persentase sebesar 59,38% karena persentase
paling tertinggi terletak pada kesalahan transformasi dan penarikan
kesimpulan.
B. Kajian Teori
1. Analisis Kesalahan

Analisis adalah pemeriksaaan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui  faktor penyebabnya (Surani, 2024). Kesalahan adalah
penyimpangan atau kekeliruan dari yang benar atau penyimpangan dari yang
telah ditetapkan (Bauk etral, 2022). Analisistkesalahan siswa berarti usaha

untuk memperoleh informasi tentang kesalahan siswa dan mengetahui faktor

penyebab siswa melf\V% ﬁSI iagah n temlhtE E% vitri dan Yuliani 2020).
Kesalahan ydiig AIPWHS\A@HMA@tSPMﬂQIaIUi soal tes.

Menurut Makhsu]i Eesﬁl’&hﬁ Esvﬁ dalam menyelesaikan soal
matematika ialah ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan suatu soal
dengan sempurna (Utami, 2022). Menurut Rahardjo dan Astuti menyatakan
bahwa kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah yang disajikan dalam bentuk cerita secara mekanik
meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model (kalimat)
matematika, kesalahan melakukan komputasi (penghitungan), dan kesalahan

menginterpretasikan jawaban kalimat matematika (Atiqgoh, 2019).
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Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu dianalisis untuk
mengetahui kelemahan siswa serta kesulitannya dalam menyelesaikan soal tes
sehingga siswa dapat lebih berhati-hati agar tidak mengulangi kesalahan yang
sama. Bagi guru dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk merencanakan
pembelajaran berikutnya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kesalahan
yang dianalisis kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu.
Dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan Teori Newman.

Kesalahan siswa dapat terjadi karena siswa tidak memahami atau
siswa kurang teliti dalam belajar sehingga melakukan kesalahan atau
miskonsepsi saat menyelesaikan soal. Banyak faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan“dimantaranya faktorginternal dan eksternal. Faktor
internal meliputi gaya belajar;. minat belajar, motivasi belajar, dan lain
sebagainya. Fakt&r Iﬁll(\s}eErﬁaSIIr'rlﬂlguI“Siu[&lf\/l m[&%?b%?ﬁ Imetode pembelajaran,
dan Iingkunﬁfﬁ[kHy‘\ﬂdA@P{Mﬁ[@s@ﬂDmmIakukan siswa
disebabkan oleh siswa JkLEanM anﬁarR maksud soal, tidak dapat

menentukan rumus yang harus digunakan, keliru saat proses penyelesaian,
dan salah dalam menuliskan jawaban (Velria Jun, Sri Hariyani, dan Tatik
Retno Murniasih, 2022). Kesalahan yang dilakukan mungkin disebabkan oleh
siswa sendiri atau karena faktor lain seperti guru, metode pembelajaran,

lingkungan, atau lainnya (Satiti 2014).
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2. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan serangkaian
kegiatan yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan dan kapasitas
diri peserta didik dan berpartisipasi positif pada masyarakat. Dalam AKM,
terdapat dua kompetensi mendasar yaitu literasi membaca dan literasi
matematika (numerasi). Baik dalam litersi membaca maupun numerasi
kompetensi yang dinilai mencakup keterampilan berfikir logis sistematis
(nalar) yang menggunakan konsep serta mengolah informasi. AKM
menyajikan masalah dalam beragai konteks yang diharapkan peserta didik
mampu menyelesaikan kompetensi literasi literasi membaca dan numerasi
yang dimiliki (Sartika, "Suharta, and Astawa 2024). Penelitian ini lebih
berfokus pada kompetensi literasi _numerasi karena berkaitan dengan

beli t tika.
Pem e aran M Nt RSITAS ISLAM NEGERI

a. AKM LIKIATHAJT ACHMAD SIDDIQ

Dalam penelitiLnEniMenaitiEn&fokuskan pada AKM literasi
numerasi, karena berkaitan dengan pembelajaran matematika. Literasi
secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis (Faridah et al., 2022). Literasi adalah sebuah istilah untuk
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memahami
atau mengerti, mengolah, serta menggunakan informasi yang
diterimauntuk berbagai keadaan (Khakima et al., 2021). Numerasi adalah

pengetahuan dan kecakapan untuk: 1) menggunakan berbagai macam
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angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari, dan; 2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) lalu menggunakan
interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan (Rohim, 2021).

Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan penalaran. Penalaran berarti menganalisis dan memahami
suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam memanipulasi symbol atau
bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengungkapkan pernyataan tersebut .melalui tulisan maupun lisan

(Ekowati et al.,[2019): Menurut Ate & Lede (2022) literasi numerasi

adalah penge{%fll\&lla\r} ﬁ??s‘fgr‘ﬁksa‘fﬁﬂ'ﬂhk [\r]nﬁreggﬁllakan berbagai macam
angka dﬁ[ﬁp@f@ﬂal A@{Mﬁ]@emfmltika dasar untuk

memecahkan masalah]prﬁ(tiMaI% Eerlﬁgai macam konteks kehidupan
sehari-hari; kemampuan untuk menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, dan lain-lain; dan kemampuan
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.
Konteks Soal AKM Literasi Numerasi

Menurut Rahmi (2022) informasi yang disajikan pada soal AKM

dapat berupa cerita, data, grafik dan lainnya. Berdasarkan informasi yang
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didapatkan, soal-soal AKM menyajikan informasi dalam beragam konteks

seperti berikut (Kemendikbud, 2021):

1) Konteks individu atau personal, yang berfokus pada aktivitas
seseorang, keluarga maupun kelompok tertentu. Konteks personal
mencakup hobi, cita-cita, dan juga cara seseorang dalam melakukan
pekerjaan seperti mengukur, menghitung biaya, memesan bahan
untuk bangunan, penggajian, akuntansi, kontrol kualitas, penjadwalan,
dan pengambilan keputusan terkait pekerjaan.

2) Konteks sosial budaya, yang berfokus pada masalah komunitas
maupun masyarakat, baik lokal, masional dan internasional. Adapun
jenis-jenis konteksysostal budaya meliputi pemerintahan, demografi,
kebijakan politik dan sebagainya:

3) Konteks s Il\rﬁl\fllllfz ﬁlgrf%gesrffglf, Aﬂfﬁﬁa ﬁ\&li(l}(%sli{?atematika pada alam
semmmIaLHjAHu 8d JtopiK Adng SH@D{@ngan sains dan

teknologi. Adapu}m EniMenﬁ IEant&s saintifik meliputi ekologi,
cuaca atau iklim, genetika dan sebagainya.
Konten AKM Literasi Numerasi
Konten pada AKM literasi numerasi kelas X dibagi beberapa
domain, subdomain, dan kompetensi. Konten yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah domain aljabar karena mengacu pada materi barisan
dan deret. Penjelasan dalam Framework AKM oleh Kemendikbud bahwa

kompetensi AKM literasi numerasi kelas X disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.2
Kompetensi Literasi Numerasi Kelas X
Domain Subdomain Kompetensi
Bilangan Representasi Menggunakan notasi ilmiah untuk

menyatakan bilangan yang sangat
besar dan sangat kecil.

Sifat Urutan Mengurutkan bilangan termasuk
bilangan bulat negatif, desimal,
pecahan, dan irasional

Operasi Menggunakan penjumlahan/
pengurangan/ perkalian/
pembagian pecahan atau bilangan
desimal, termasuk menghitung
kuadrat dan kubik dari suatu
bilangan desimal dengan satu
angka di belakang koma. Serta
Operasi pada bilangan bulat
termasuk bilangan bulat negatif
(termasuk  mengestimasi  hasil

operast)
Geometri dan_' Bangun Geometri Menggunakan konsep
pengukuran kesebangunan

UNIVERegphuans AMengeqal-Rdan  menggunakan

KIAI HA]I ACHM&ﬁi&fﬁ%I\djme kecepatan,

Aljabar Persamaarydap, FMenyelesaikan sistem persamaan
Pertidaksamaan linear dua atau tiga variable

Relasi dan Fungsi a. Menggunakan barisan
(termasuk Pola aritmetika dan geometri
Bilangan) b. Menggunakan fungsi

eksponensial
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Domain Subdomain Kompetensi
Data dan Data dan a. Menentukan dan menggunakan
Ketidakpastian  Representasinya ukuran  penyebaran  data.
(Jjangkauan, jangkauan

interkuartil, kuartil, persentil,
varians, standar deviasi)

b. Mengevaluasi (make sense of)
data yang lebih kompleks
berdasarkan tampilan data dan
berdasarkan rangkuman
statistik deskriptif

Ketidakpastian =~ Memahami dan  menggunakan
dan Peluang peluang kejadian majemuk

Sumber: Framework AKM (Kemendikbud, 2021)

d. Level Kognitif AKM Literasi Numerasi
Level kognitifuliterasi numerasipada AKM dibagi menjadi tiga
level yaitu pemahaman; penerapan danpenalaran, berikut penjelasan dari

ketiganya menurut Kemendikbud (2021).
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

1) Pemmrl (HMIgA@I_pMQ;B'eS@D'II@ahaman menilai

kemampuan penge]ahEathn BenﬁhaRnan dasar siswa tentang proses,
fakta, prosedur, dan konsep.

2) Penerapan (Applying), soal pada level penerapan menilai kemampuan
matematika dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman tentang
relasi, fakta-fakta, prosedur, konsep dan metode pada konteks situasi
nyata atau kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah atau

menjawab pertanyaan.
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3) Penalaran (Reasoning) soal dalam level kognitif penalaran ini menilai
kemampuan penalaran siswa dalam menganalisis informasi dan data,
memperluas pemahaman mereka, dan membuat kesimpulan yang

meliputi situasi yang konteks yang lebih kompleks.

3. Barisan dan Deret

a.

digilib.uinkhas.ac.id

Barisan dan Deret Aritmatika

Barisan aritmatika adalah susunan angka yang memiliki selisih
atau beda yang sama antara kedua sukunya, dengan rumus:
U,=a+n-1)b
Contoh 4, 8,12, 16, 20, ...

Rumus deret aritmatika™s,, = g(a + U

Barisan dan Deret Geometri

Barisangeometri adalahy bilanganpyang pembentuk pola dengan

rasio yangw aMMa&ﬁHMAQn&JQDI&*

JEMBER
Contoh: 3,9,27,81, ...

a(r™-1)
r—1

Rumus deret geometri: S,, =

AKM terdiri dari beberapa tipe soal yaitu pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat, dan essay (uraian). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan soal dengan tipe uraian pada materi

barisan dan deret. Penelitian ini mengacu pada domain aljabar karena

mengacu pada materi barisan dan deret. Aljabar merupakan salah satu
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konten dalam soal AKM yang dapat diterapkan sebagai alat yang dapat
membantu dalam memecahkan suatu masalah. Hal tersebut menjadikan
aljabar sebagai salah satu konten yang banyak digunakan pada soal AKM
jenjang SMA (Rachmawati et al., 2024).

Berikut contoh soal AKM tipe uraian materi barisan dan deret

dengan konteks individu atau personal. Soal diadopsi dari (Bangun, 2023):

Beras adalah biji-bijian yang
berasal dari tanaman padi (Oryza

sativa), yang telah dikupas kulitnya

3
&
=
=

dan seringkali diolah menjadi nasi,

makanan pokokbagirbanyak" masyarakatrdi Asia, termasuk Indonesia.

Beras regular memiliki harga yang lebih murah daripada beras premium,

namun kedudryd! $ekaRSmenAdalaini. kéraikan(hargd yang konstan setiap

tahunnya%la %%!%&%%E%‘g%ééggﬁ%. 40.000, namun

setelah tujuan tahun menjadi Rp. 61.000. Sedangkan harga beras premium
pada tahun 2012 sama dengan harga beras reguler pada tahun 2015.
Kenaikan harga beras premium sama dengan selisih harga beras reguler
dan premium pada tahun 2010. Berapakah harga beras reguler pada tahun
20147

Penyelesaian:

Diketahui:
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Misalkan:

U,1=a, = suku pertam /harga beras regular pada tahun 2010
U,,= Rp40.000,00

U,¢ = suku ke-6/harga beras regular pada tahun 2015
U,g = suku ke-8/harga beras regular pada tahun 2017
U,g= Rp61.000,00

b, = beda/kenaikan harga beras regular

Up3= suku ke-3/harga beras premium pada tahun 2012
U,s = suku ke-5/harga beras regular pada tahun 2014
Ditanya: U,s ...?7

Jawab:

U, =a+(n-41)b

Urs= a + GUNDIYERSITAS ISLAM NEGERI

cari « KB EHAILACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Ury =ap + (n - 1)br

40000 =a, + (1—1)b,

a, = 40.000
Urg =a, +(n— Db,
61.000 = 40.000 4+ (8 — 1)b,

61.000 — 40.000 = 7b,

61.000 = 7b,
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b, = 3.000

Kemudian substitusikan nilai a dan b ke dalam rumus:

Us=a+ (5-1)b

U,s= 40.000 + 4(3.000)

U,s= 40.000 + 12.000 = 52.000

Jadi harga beras regular pada tahun 2014 adalah Rp52.000,00

4. Teori Newman
Teori Newman merupakan salah satu teori yang digunakan untuk

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita (Dewi
dan Kartini, 2021). Menurut White, teori Newman telah diperkenalkan sejak
tahun 1977 oleh M. Anne“Newman, la.seorang _pengajar matematika dari

Australia (White, 2010). Terdapat. lima tahapan analisis pada Teori Newman

yang digunakan @thﬁﬁ%ﬁ“ﬁh%s ngl%ﬁmﬁlﬁ\ya saat menyelesaikan
suatu permaKIEAﬁ HMI)eA;@HMAiB. &IﬂBIQmenjawab suatu

soal, maka siswa sudah rlne];?,:\/veh{I bg’nagai l?tntangan dalam menyelesaikan
masalah yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses
(process skill) dan penulisan jawaban akhir (encoding).

Newman berpendapat bahwa ketika siswa ingin memperoleh

peneyelesaian yang benar dari suatu soal matematika yang berupa soal uraian,
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mereka diminta untuk melaksanakan lima kegiatan sebagai berikut (White,

2009):

a. Bacakan untuk saya pertanyaan tersebut jika kamu tidak mengetahui
sesuatu maka tinggalkan saja.

b. Tolong jelaskan apa yang diminta dari pertanyaan tersebut.

c. Beritahu saya bagaimana anda akan menemukan jawaban.

d. Tunjukkan pada saya apa yang akan kamu lakukan untuk mendapatkan
jawaban tersebut. Katakanlah dengan lantang sehingga saya dapat
mengerti cara berpikir kamu.

e. Tulislah jawabanmu atas pertanyaan tersebut.

Penjelasan untukusetiap tahapan analisis menurut Newman dapat

dilihat sebagai berikut (Afwika; 2021):

- Kesalahen MNIRASRS RS AN NEGERI
Iﬁ[mm,ldm@HMlA\B pgﬂ)ml terjadi karena
siswa tidak membaca]inErnM:i ?&ngatﬁ pada soal secara menyeluruh
atau informasi yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan apa yang
dimaksud dalam soal.
b. Kesalahan memahami soal (comprehensiom error)
Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini terjadi karena
siswa tidak dapat memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan
pada soal, karena siswa kurang paham terhadap konsep soal, atau keliru

dalam memahami informasi pada soal. Siswa juga dikatakan melakukan
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kesalahan memahami jika siswa tidak menuliskan apa saja yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soal.
c. Kesalahan transformasi (transformation error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini terjadi karena
siswa tidak dapat mengubah informasi yang ada pada soal ke bentuk
matematika, siswa keliru menggunakan tanda operasi matematika saat
mentransformasikan soal ke bentuk model matematika, siswa tidak
mengetahui rumus atau metode yang akan digunakan untuk penyelesaian
masalah pada soal.

d. Kesalahan keterampilan proses (process skill error)

Kesalahan “yangudilakukan siswaspada tahap ini terjadi karena
siswa tidak dapat menjalankan langkah atau prosedur dengan tepat untuk
menyelesaika[rj [LInF\S/aEL.aIQ fﬁjﬁ §O?|Sf?3ijlvliaﬁ%a Gsllaszvfla\ kurang terampil dan
telit saatflakuiahpPEesEnydhstiat) SIDDIQ

e. Kesalahan penulisan jlwﬂ)arMan&dEg (Rror)

Kesalahan terjadi karena siswa tidak menuliskan jawaban yang
sesuai dengan permintaan soal atau siswa menuliskan jawaban namun
kurang lengkap.

Pada tabel berikut dapat dilihat indikator-indikator kesalahan

berdasarkan Teori Newman:
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Tabel 2.3
Indikator Kesalahan Teori Newman

Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan

Kesalahan Membaca

Siswa tidak dapat memaknai kalimat soal yang
(reading error) mereka baca dengan tepat.
e Siswa mengalami kesalahan dalam menemukan
kata kunci pada soal.
e Siswa tidak membaca informasi dalam soal

dengan lengkap.

Kesalahan e Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada
memahami soal

(comprehensiom e Siswa tidak /menuliskan apa yang ditanayakan
error) pada soal

Kesalahan e Siswa tidak __mampu  mentransformasikan
transformasi informasi yang mereka ketahui dalam soal ke
(transformation error) dalam bentuk matematika yang benar.

UNIVE-R%EM @%N@gﬁaﬁ;n dalam menentukan
KIAI HAILLAQMS&LQM@digunakan untuk
J rEenMes‘a)ikﬁ s&l.

Kesalahan e Siswa melakukan kesalahan konsep dan

keterampilan proses kesalahan prosedur.

(process skill error) e Siswa tidak mengetahui langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah
dengan tepat.

Kesalahan penulisan

Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir dari
jawaban  (encoding soal dengan benar.

error) e Siswa tidak menuliskan kesimpulan.
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Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan

e Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir
sesuai dengan kesimpulan.
Sumber: (Rahmawati & Dhian Permata, 2020)

5. Jenis Kelamin

Menurut Litosseliti jenis kelamin merupakan perbedaan antara laki-laki
dan perempuan secara anatomi atau biologis yang sifatnya melekat sejak lahir.
Jenis kelamin melihat cara membedakan laki-laki dan perempuan dari organ
reproduksi yang dimiliki atau menentukan seseorang laki-laki atau perempuan
secara tampilan fisik yang nyata terlihat oleh mata (Yonata, 2020). Perbedaan
jenis kelamin juga mempunyal kaitan dengan aspeksbiologis dari otak. Analisis
Moir dan J Essel mengatakan, otak. perempuan_memproses informasi dengan

cara berbeda yang kemudian menghasilkan perbedaan persepsi, prioritas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kebutuhan dﬁlﬂfmﬁj K&WKT) tgﬁsﬂir&n hormon yang

berbeda antara perempuar] dan |lakiakif-Pgtbedaan hormonal ini semakin
menonjol pengaruhnya pada tahap perkembangan usia remaja, Yyang
dihubungkan dengan perkembangan fisik dan psikologis anak perempuan atau
anak laki-laki (Azteria, 2020).

Pola penyelesaian masalah matematika pada setiap individu memiliki
karakteristik dan cara berpikir yang berbeda-beda, terutama jika ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin. Antara laki-laki dan perempuan memiliki

kemampuan yang berbeda-beda dalam hal menyerap materi khususnya
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Matematika (Fauzih & Ismail, 2018). Menurut Ekawati (dalam Pinanti, 2014)
mengungkapkan bahwa perempuan lemah dalam persoalan yang berkaitan
dengan abstrak, sehingga berakibat pada anggapan bahwa perempuan juga
lemah dalam matematika. Dari beberapa pernyataan tersebut terlihat secara
jelas bahwa kemampuan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda.
Perbedaan tersebut terutama dalam bidang matematika. Siswa laki-laki
dianggap lebih mampu dalam matematika dibandingkan siswa perempuan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shalihah (dalam Febriyanti &
Masriyah, 2016) siswa laki-laki dalam memecahkan masalah berbeda dengan
perempuan yaitu dalam hal melakukan rencana penyelesaian masalah. Siswa
laki-laki kurang teliti dansmemperoleh hasilgperhitungan yang kurang tepat,

sedangkan siswa perempuan lebih teliti-dalam melakukan perhitungan dan

mendapatkan has[ilJ Riﬂ/gEtﬁ%alt'[' E n?%p[% f\e/lrsle\]bﬁbiﬁ?gl sejalan dengan hasil
Penelitian ArﬂAId}l}AHasAr@Hm WD[(Qran adaptif siswa

laki-laki cenderung kurangJ diEaangﬁn Eenaaran adaptif siswa perempuan,
ini disebabkan karena kurang cermat dan telitinya siswa laki-laki dalam
menyelesaikan soal sehingga hasil yang diraih siswa laki-laki cenderung

kurang maksimal.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang mampu
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku dari orang-
orang yang diamati (Sugiyono, 2013). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  bersifat deskriptif,’ yaitu penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang satu atau lebih peristiwa sebagai pusat perhatian
tanpa adanya perlakukangkhusus terhadap peristiwa-tersebut (Sugiyono, 2013).
Prosedur penelitiannya__diselidikr .dengan “menggambarkan dan melukiskan

keadaan subjek atau projek penelitian (seseorang, fembaga, masyarakat dan lain-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

lain) pada masaf&fKdeﬁaKa&mfAkﬁ ym&tau sebagaimana

adanya. J EMBER

Pendekatan kualitatif digunakan karena dapat menghasilkan data
deskriptif dalam bentuk dokumen lisan maupun tertulis dari orang yang menjadi
subjek selama penelitian berlangsung mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal AKM tipe uraian berdasarkan teori newman ditinjau dari

perbedaan jenis kelamin.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut dilakukan.
Lokasi penelitian dapat memberikan keterangan-keterangan nyata dan relevan
dari hasil penelitian, peneliti menentukan lokasi atas dasar berbagai pertimbangan
diantaranya adalah adanya case (kasus) pada lokasi tersebut. Peneliti memilih
MAN 2 Jember sebagai lokasi penelitian karena kurikulum yang diterapkan di
sekolah ini mencakup materi yang relevan dengan soal tipe AKM yang akan
dianalisis.
C. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X G MAN
2 Jember yang berjumlah-36usiswa yang terdirizatas 20 siswa laki-laki dan 16

siswa perempuan. Setelah hasil tes siswa_dianalisis, selanjutnya dipilih 4 siswa

yang terdiri dari %J I\S]iﬁ,/VI%RI Iﬁﬁlg Igaﬂg ernle\lﬁl%k I‘Il{ Ikesalahan terbanyak
berdasarkan Temwmp A@Hmm@mmkukan kesalahan

terbanyak berdasarkan Teori &G\ETIM IrEbnEasﬂlari guru juga diperlukan untuk
menentukan subjek yang komunikasinya bagus untuk mempermudah

pengumpulan data wawancara.
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Alur pemilihan subjek dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Pemberian tes soal AKM

Pengelompokan subjek

T

Laki-Laki Perempuan

\/

Kriteria:
1. Siswa dengan, jumlah kesalahan terbanyak
berdasarkan teori Newman.
2. Memiliki kemampuan matematika.yang sama
3. Memiliki kemampuan komunikasi.yang baik

Erﬁzsms m

2 siswa W& II ACHMAD S perempuan
] E Meaknbkr 31

Alur Pemilihan Subyek Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Tujuannya adalah memperoleh data yang
akurat agar dapat dimanfaatkan secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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1. Tes Tulis
Bentuk soal dari tes tulis yang digunakan yaitu soal AKM tipe uraian
dengan materi barisan dan deret. Tes tulis diberikan kepada 36 siswa kelas X
G yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Tes tulis
disusun dengan memperhatikan kompetensi Literasi Matematika-Numerasi
pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang terdiri dari tiga level,
yaitu Knowing (Pengetahuan dan Pemahaman), Applying (Penerapan), dan
Reasoning (Penalaran).
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mempermudah peneliti mengetahui
faktor yang menyehabkanisiswa imelakukan. kesalahan saat mengerjakan soal
tes. Jenis wawancara pada penelitian ini adalah semi terstruktur, dengan
pertanyaan garisﬁﬁ?%ﬁ%ﬁgﬁ%rlag [?ﬁ%lkﬁsﬁlé%n[{ lsiswa kemudian dapat
dikembangka( | saat MaA@q:MME 8{\]@mwiberikan kepada
keempat subjek penelitianJ EMBER

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh serta dapat menghasilkan kesimpulan sehingga dengan mudah
dipahamu oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2019). Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan disajikan dalam
bentuk deskriptif. Proses analisis data dilakukan secara interaktif dan

berkelanjutan pada setiap tahap penelitian hingga selesai. Analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Miles, Huberman dan
Saldana (2014) yaitu:
1. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan yaitu hasil tes antara siswa laki-laki dan
perempuan yang dipisah berdasarkan jenis kelamin untuk mendeskripsikan
kesalahan siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal
AKM tipe uraaian. Hasil wawancara akan digunakan untuk menggali lebih
dalam faktor yang menyebabkan siswa laki-laki dan perempuan melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal AKM tipe uraian.
2. Kondensasi Data
Miles, Hubermanywand Saldana “dalam bukunya Qualitative Data
Analysis A Methods|Souréebook. ‘Data condensation refers to the process of
selecting, focusinﬁﬁilr{l}%iﬁ/isnlgr ﬁbsstlr %E%Aa[r{?ll:?(r} %ﬂ]lsforming the data that
appear in KQAL[IW A@HMA\D{t@I@DqIQnOtes, interview

transcripts, documents, JndEotM &pﬁicﬁ materials”. Kondensasi data
menentukan pada proses pemilihan, pemfokusan, abstraksi, penyederhanaan
dan mentransformasikan data yang muncul secara keseluruhan pada bagian
dari catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen, dan
materi empiris lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses kondensasi data
ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data
tertulis yang ada di lapangan yang mana transkip wawancara tersebut

dibagikan untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.
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a. Selecting (pemilihan)

Peneliti harus bertindak selektif dalam memilih data, yaitu
menetukan dimensi mana yang lebih penting, hubungan mana yang lebih
bermakna, dan informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Informasi-informasi yang berhubungan dengan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal tipe AKM pada barisan dan deret berdasarkan tahapan
Newman. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh informasi untuk
memperkuat penelitian.

b. Focusing (pemfokusan)

Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data sesuai dengan masing-

masing rumusan “masalah’ dalam ‘penelitian. Tahap ini merupakan

kelanjutan dari [ tahap seleksi"data. Peneliti' membatasi data yang

berdasarkan Lrijlr\]n \s/aERrgﬁakglstﬁ l\)/la[rl]qEt(i}dé\l}({lberhubungan dengan
rumusan[ﬂg@[amqltiﬁCHMA@mIQ data penelitian
disingkirkan. J EMBER

c. Abstracting (abstraksi)

Pada tahap ini membuat rangkuman inti dari data yang diperoleh,
kemudian data yang terkumpul akan dievaluasi khususnya yang berkaitan
dengan kualitas dan cakupan data. Dalam penelitian ini peneliti
merangkum data yang telah difokuskan dengan data yang paling penting

dan dibutuhkan dalam memenuhi indikator yang digunakan yaitu indikator

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



40

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal AKM pada materi barisan dan
deret berdasarkan tahapan Newman.

d. Simplifying and Transforming (penyeederhanaan dan
mentransformasikan)

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap abstraksi
data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan
dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan
atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas,
dan sebagainya.

3. Penyajian Data
Data dalam_penelitian  kualitatif* biasanya disajikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan; atau format serupa (Sugiyono 2013). Pada penelitian
ini, data yang dIfﬁ{{]kﬁ?EmIfgﬁlX%JfngwsﬁﬁélﬁhﬁT yang dilakukan oleh
siswa kelas Klglywqul@}[mmansmq)}@in, serta faktor-

faktor penyebab kesalaharJ teEzetM. @tiaﬁjegis kesalahan yang diidentifikasi
kemudian diuraikan lebih rinci ke dalam kesalahan-kesalahan spesifik.
4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini diperoleh dengan cara membandingkan
data yang diperoleh antara hasil tes tulis dengan hasil wawancara untuk
memperoleh hasil yang sama. Pada proses ini peneliti menyajikan kesalahan
siswa mengerjakan soal serta faktor yang menyebabkannya jika ditinjau dari

perbedaan jenis kelamin.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data sangat berkaitan erat dengan kata triangulasi. Triangulasi
adalah upaya untuk memeriksa atau meninjau kebenaran informasi atau data
penelitian melalui berbagai sudut pandang, dengan tujuan meminimalkan
kesalahan selama proses pengumpulan dan analisis data. Menurut Moleong
(dalam Saleh, 2017), terdapat empat jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber
data, triangulasi teori, triangulasi teknik, dan triangulasi antar-peneliti.

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
teknik. Triangulasi teknik adalah| membandingkan dan pemeriksaan ulang
informasi atau data yang diperoleh menggunakan metode pengumpulan data yang
berbeda, seperti hasil tes dan wawancara dari sumber yang sama.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penetitien At RTVERE AL 1AM NEGERI
1. Tahapan pefifead HAJI ACHMAD SIDDIQ
Aktivitas yang diIakukanLIeE- pMIiByaEu: R

a. Observasi agar bisa menemukan masalah
b. Menyusun proposal
c. Merevisi proposal
2. Menyusun rencana penelitian
Pada tahap ini peneliti mulai merancang latar belakang penelitian,

alasan pelaksanaan, penentuan lokasi penelitian, pemilihan subjek penelitian,
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jadwal pelaksanaan penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan tata
cara analisis data, dan rancangan pemeriksaan kembali keabsahan data.
3. Pembuatan instrumen
Peneliti melaksanakan pembuatan instrumen yang terdiri dari tes tulis
soal AKM materi barisan dan deret untuk menganalisis tahapan kesalahan

siswa berdasarkan Newman dan pedoman wawancara.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Tes
Konten Konteks Proses Kognitif

Menggunakan | Barisan dan deret | Sosial budaya Penalaran

: aritmatika
barisan  dan
deret
aritmatika Barlsan_dan deret | Sosial-budaya Penerapan

geometri

serta
geometri.

UNIVERSITAS ISCAM NEGERI

4 Ui validit KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
. J1 vallditas JEMBER

Peneliti melaksanakan validasi instrumen tes soal dan pedoman
wawancara kepada validator. Proses validasi diawasi oleh 2 dosen
matematika UIN KHAS Jember dan 1 guru matematika MAN 2 Jember
sebagai validator. Pada tahapan ini peneliti melaksanakan uji validitas
instrumen kepada validator untuk memperoleh kevalidan aspek validasi pada

instrumen yang telah dibuat. Dalam penliaian dikatakan valid jika nilai dari
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setiap indikator minimal 3 dan untuk menentukan tingkat kevalidan

menggunakan rumus sebagai berikut:

n
Keterangan:
I; = Rerata nilai untuk aspek ke—i
Vi; = Datadari validator ke—; terhadap indikator ke—i
j = validator 1, 2, 3
i = Indikator 1, 2, ... (banyaknya indikator)
n = Banyaknya validator

Pada aspek penilaian'mempunyai-nilai'rerata dari setiap validator (I;),

berikutnya pene{ijtil\]r?%nélﬁsl?brlﬁg Sféiiei\ aﬁﬁeﬁ EaGn E(Ijik{)flgi dengan banyaknya

aspek denod( PAPHIAJT ' WCHMAD SIDDIQ
JEM B R

Keterangan:

A; = Nilai rerata total untuk setiap aspek ke—i

I; = Rerata nilai aspek ke—i

i = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, ...(sebanyak aspek)

n = Banyaknya aspek
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Selanjutnya nilai (I;), pada semua aspek dijumlah dan dibagi dengan
banyaknya aspek untuk menentukan nilai (V,) atau menggunakan rumus

sebagai berikut:

n
Keterangan:
v, = Nilai rerata total untuk semua aspek ke—i
A; =Rerata nilai aspek ke—i
i = Aspek yang dinilai 1, 243 .. (sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek

Tingkat kevalidan instrumen disesuaikan dengan.kriteria berikut ini (Hobri,

2021):

Tabel 3.2

UNIVE‘R@ITA@“{@EAMWE‘@ERI

2<V, < ZI,SE M RT"a'akts/alld
25<V, <3 Kurang valid
3V, <35 Cukup valid
355V, <4 Valid
V,=4 Sangat valid

(Surani, 2024)
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5. Penentuan subjek
Penentuan subjek dilakukan dengan memberikan tes soal AKM
materi barisan dan deret yang diperoleh dari masing-masing jenis kelamin.
6. Melakukan wawancara kepada subjek
Melakukan wawancara kepada subjek penelitian dengan wawancara
semi-terstruktur.
7. Menganalisis hasil soal tes dan wawancara
Menganalisis data hasil tes dan wawancara yang telah dikerjakan oleh
subjek penelitian dan hasil wawancara.
8. Menyusun laporan
Menyusun hasil laperan berdasarkanspenelitian dengan judul analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan-soal AKM tipe uraian pada materi
barisan dan der%l&?@ﬁﬁ%ﬁ&?féﬂgﬁ% Ed‘&gﬁ% dari perbedaan jenis
ketamin. - KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dipaparkan diatas, dapat

Observasi

Penyusunan Instrumen

y

dibuat bagan sebagai berikut:

Validasi Instrumen -= 5
I
Keterangan: :
O : Kegiatan awal dan akhir !
. . Revisi
[ : Kegiatan penelitian
<> - Analisis uji
—> 1 Alur kegiatan maju Menentukan Subiek

--> : Alur kegiatan munyu[?HVERS
KIAI HAJI

J

Hasil

v

Selesai

Gambar 3.2
Tahapan Penelitian
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember ini merupakan sekolah yang
terletak di JI Manggar no. 72 Jember, Provinsi Jawa Timur. Madrasah ini
berdiri sejak tahun 1951 di atas tanah seluas 32.033 m2. MAN 2 Jember
adalah alih fungsi dari PGAN [Jember, sesuai dengan Keputusan Menteri
Agama Nomor : 42 Tahun 1992 Tanggal : 27 Januari 1992 PGAN Jember
terhitung mulai Tanggal.1 Juli 1992 dialih fungsi-berubah menjadi Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember. MANg2 Jember _ini_berakreditasi A dan sudah

menggunakan kurikulum merdeka. MAN 2 Jember juga sudah menerapkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Asesmen KR HAJTAERIAD SIDDIQ

2. Pelaksanaan Penelitian J EMBER
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 6, 7, dan 10 Maret
2025 Sebelum penelitian ini dilaksanakan, tahapan awal yang dilaksanakan
yaitu membuat instrumen penelitian yang berupa soal tes dan pedoman
wawancara sebagai penguatnya. Setelah instrumen selesai dibuat, langkah
selanjutnya yaitu melakukan validasi instrumen yang berfungsi untuk
mengukur tingkat kevalidan instrumen sebelum diberikan kepada subjek

penelitian. Pada tahapan validasi instrumen peneliti mengalami beberapa
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revisi di bagian pemilihan dan penulisan kata. Setelah tahap revisi selesai dan
instrumen sudah dikatakan valid untuk digunakan, langkah selanjutnya yaitu
menentukan subjek penelitian. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti
mengambil kelas X G dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa dan akan
dipilih 4 orang siswa dengan kriteria 2 siswa laki-laki yang melakukan
kesalahan terbanyak berdasarkan Newman dan 2 siswa perempuan yang
melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan Newman. Setelah subjek
diketahui barulah peneliti memberikan tes soal yang berupa soal AKM materi
barisan dan deret kemudian peneliti memperkuat hasil tes dengan melakukan
wawancara.
3. Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen yang divalidasi. pada penelitian ini yaitu tes soal AKM tipe
uraian materi bari [2?[ \d/%] Rclggﬁﬁg%{girﬁ\rh %OE%%%RNIewman dan pedoman
wawancara. KWil}sIM{n A@HMKEVSTB@'PQ“{" Dosen Tadris

Matematika dan satu guru}naEeanﬁ(eEs )RG. Untuk menentukan Va atau
validasi dari setiap instrumen yang akan divalidasi dengan menggunakan
langkah-langkah menurut Hobri sebagai berikut:
a. Menentukan rerata nilai ketiga validator (I;)
Dalam menentukan rata-rata nilai dari ketiga validator untuk setiap
indikator (I;) menggunakan rumus sebagai berikut:

n
j=1Vij

Ii: n
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Keterangan:
I = Rerata nilai untuk aspek ke—i
Vij = Data dari validator ke—j terhadap indikator ke—i
j = validator 1, 2, 3
i = Indikator 1, 2, ... (banyaknya indikator)
n = Banyaknya validator

49

Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1
Analisis Data Hasil VValidasi Lembar Tes Soal
Pertanyaan - Pen_llalan -
Ke- Validator Validator Validator I;
1 2 3
1 3 4 3 3,3
2 4 4 4 4
3 3 4 3 3,3
4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
6 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 4 4
7KIA HAILACOUMAD SIDDAND 4
8 T Gt DR ITIRYL 4
9 JEMBER 1 4
10 4 4 4 4
11 4 4 4 4
Total 42,6
Tabel 4.2
Analisis Data Hasil Validasi Lembar Pedoman Wawancara
Pertanyaan - Pen_llalan -
Ke- Validator Validator Validator I;
1 2 3
1 4 4 4 4
2 4 4 4 4

digilib.uinkhas.ac.id
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5 Penilaian

ertinyaan Validator Validator Validator I;

e_
1 2 3

3 4 4 4 4

4 4 4 4 4

5 4 4 4 4

6 4 4 4 4

Total 24

b. Menghitung rerata total untuk setiap aspek (4;)
Pada setiap aspek memiliki penilaian rerata dari setiap validator I;
, jadi peneliti menjumlahkan setiap aspek dan dibagi dengan banyaknya
aspek, menggunakan rumus seébagai berikut:

n
j=1 Ii

Ai ] -
Keterangan:

A; = Nilai rerata total untuk setiap'aspek ke—i

li = RerataildiespekKerAS ISLAM NEGERI

L = Asﬁl%gﬂﬁfl #%AHMARQ&BIQ

n = Banyaknya aspe
Berdasarkan hasil nilai validasi dari setiap validator, maka
diperoleh nilai validasi dari setiap aspek sebegai berikut:

Tabel 4.3
Menetapkan Rerata Nilai Aspek (4;) dari Validasi Lembar Tes Soal

Pertanyaan Ke-
Validasi Aspek A;
1 12| 3 (4|5|/6|7]8[9/10]|11

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



C.

digilib.uinkhas.ac.id

51

Pertanyaan Ke-
Validasi Aspek A;

1123 [4/5/6[7[8]9]10|11
Isi 334334 |-|-|-|-|-|-1]-1365
Konstruk - -] - |-14141414]-] - | - 4
Bahasa - - [ -]-]-]-]-14]4]4] 4
Tabel 4.4
Menetapkan Rerata Nilai Aspek (4;) dari Validasi Pedoman
Wawancara
Pertanyaan Ke-
Validasi Aspek A;
1123|4516
Isi 4 | 4| - - - - 4
Konstruk Sl | - -] 4
Bahasa - | - - 14| 4| 4 4

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Menghitd etk {dtal bntistrmbiddspbk @1 DICL
EMBER

Dalam setiap aspek memiliki penilaian rerata semua validator,
maka peneliti menjumlahkan semua aspek dan dibagi dengan banyaknya
aspek, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

- Yi=14i

a n

Keterangan:
V, = Nilai rerata total untuk semua aspek ke—i

A; = Rerata nilai aspek ke—i
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i = Aspek yang dinilai 1, 2, 3, ...(sebanyak aspek)
n = Banyaknya aspek
Berdasarkan nilai dari A; dakam setiap aspek, maka untuk mennetukan

nilai V, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Menentukan Nilai 1,

Instrumen Validasi V,

Lembar Soal Tes 365 |4 |4| 3,88

Pedoman Wawancara 4 414 4

Berdasarkan nilai validasi dari.masing-masing aspek dari tes soal dan

pedoman  wawancargyNeniliki jpenitaian minimat (3pdan hasil dari validasi
instrumen soal MrHAHdAQHMDaSLRDIQmmen pedoman

wawancara berada pada nilali E I\I}{i[kaBins!%:rurﬁen dikatakan valid dan dapat
digunakan.
B. Penyajian Data dan Analisis
Hari Jumat, tanggal 07 Maret 2025 peneliti melakukan penelitian
mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan
dan deret di MAN 2 Jember kelas X G dengan instrumen soal berdasarkan acuan

prosedur Newman. Instrumen yang digunakan berupa tes soal tipe AKM uraian
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tentang materi barisan dan deret yang terdiri dari 2 soal. Peneliti mengambil 4

orang siswa dengan kriteria 2 siswa laki-laki yang melakukan kesalahan

terbanyak berdasarkan Newman dan 2 siswa perempuan yang melakukan

kesalahan terbanyak berdasarkan Newman dan juga berdasarkan hasil observasi

dikelas yang dilihat dari kemampuan komunikasi siswa yang baik berdasarkan

rekomendasi

guru mata pelajaran.

Pengambilan subjek juga berdasarkan

kemampuan matematika yang sama. Setelah tahapan pengerjaan soal peneliti

melakukan wawancara untuk memperkuat hasil jawaban siswa. Adapun daftar

nama-nama siswa kelas X G yang dijadikan subjek sebagai berikut:

Tabel 4.6
Daftar,Nama Siswa KelasX/G

NO Inis_ial Jenis_ Soal 1 Soal 2

Subjek | Kelaming 1 2 3|1 4|5 1 2 13145
1 | AR L — VIV VIV - V| VIV
2 AAF L UNIVERSITASISLAMNEGERI] — | v | v |
3 | AAKF | KIATHAITACAMADSIBDI | v | V| V
4 | ATA P —dep il | - [ VIV][V]-
5 | AIN P “AVIVIVIV] - V]V IV
6 | AAS P ~ VIV = |V ||V |V
7 | AY L sl A A A A A A VA B
8 | BWA P - = =1=1=-1T=1T=1T=71T=71-=
9 | BAR L sl VA A A A O A VA VA YA
10 | DZFA P st Bt VA A B A I e I A B A A
11 | Fuz L sl A A A A e A A A Y
12 |FADC | P — I VIV VIV = NV IV
13 | GHW P - VIVIVIV ] = V||V
14 | Gip P sl A A A A A A VA Y
15 | IIF P — VIV VIV = NV
16 | 1Imw P — I VINVIVIVI =V VIVI]Y

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id



54

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

NO Inisial Jenis Soal 1 Soal 2

Subjek | Kelamin | 1 2 3|1 4] 5 2 13145
17 | KFA L - | =NV IV - VIV VIV
18 | MEN P — VIV VIV = V| VIV
19 | miDI L el VA A VA A I A VR YA YA
20 [MADF | L - |- VNIV - V|V IV
21 | MRN L — VIV IVI V] = |V V|V
22 MRA L o e e e e e e e e
23 | MZA L s A A A e A A A VA Y
24 NAH P — | === =] = | V| V| V|V
25 | RMF L sl A A A A O YA BV AV YA
26 |RDAA | L — NN NN = VNIV Y
27 |RDAA| L — I VIV IV IV = NV
28 | Rzl P sl VA P A A I A A VA YA
29 | SAR P — I VIV V] = V|V V|V
30 [ SRK P s A Y YA e YA YA YA Y
31 | sMM P s A AR A YA e YA VA YA Y
32 | YXPM P — = = . — - = | = | =
33 | ZAA P LY NV s [V VIV Y

Keterangan:

J Mo UNIVERS%TAS ISIéAM l\%EGERI i

MREAT HAYTACTMAD 'SIDBIE

- : Tidak meIakukan]keElaMn padasalah satu Teori Newman

1 : Membaca (reading)

2 : Memahami Masalah (comprehension)

3 : Transformasi (transformation)

4 : Keterampilan Proses (process skill)

5 : Penulisan Jawaban Akhir (encoding)

digilib.uinkhas.ac.id
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Pada penelitian ini teori yang digunakan oleh peneliti teori analisis data
dari Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Sebelum melakukan penyajian data peneliti
melakukan pengkodean terhadap hasil data wawancara yang dilakukan, yang
meliputi: peneliti, dan subjek penelitian. Berikut merupakan pengkodean yang
dilakukan oleh peneliti dalam mentranskip wawancara:

o Peneliti menggunakan singkatan dari huruf-huruf seperti GJP merajuk pada
subjek penelitian.

e Peneliti menggunakan singkatan dari huruf-huruf seperti P digunakan untuk
menyatakan wawancara.

Berikut merupakan penyajian dan_.amalisis_data subjek penelitian

berdasarkan prosedur Newman:

1. Subjek Perempm%ﬁﬁfﬂglﬁﬁfﬁﬁ%ﬁ?anyak Berdasarkan
Newman (GRDAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Subjek merupakaJ'n ElS\M &reﬁptﬁn dengan jumlah kesalahan
terbanyak berdasarkan Newman yang bisa menjawab seluruh soal yang
diberikan, berikut ini adalah penyajian datanya:

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1
Subjek telah melakukan tes soal tipe AKM pada nomor 1 dan telah

melakukan wawancara. Adapun hasil tes soal tipe AKM berdasarkan
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Teori Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:

— >
olUn s oa+ In-)y

U = & + (\Bm

Comprehension
Error

Transformation
. 8§+ T2 Error
. 8+ B4
Process Skill
AL
3 Error

500\\' : Sehanyak 18 bark
fonya ada 4 penarl dan hastlnyo tae dapat

munbentuk lpods arftmatika [ Encoding
= 5| Error

Gambar 4.1 Jawaban GJP
Pada Soal 1

1) Membacd (realing) SITAS ISLAM NEGERI

K‘Lﬁ! WaloAQMI?re%lBP]pgeliti melakukan

JEMBER

wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

GJP “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

GJP “Pola penari Tari Saman membentuk barisan

aritmatika dengan baris pertama terdiri dari 8
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penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya.
Jumlah penari yang akan menarikan Tari Saman
sejumlah 330 penari. Mungkinkah 18 baris
penari dapat dibuat dengan memperhatikan pola
tersebut?”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pada tahapan ini GJP
dapat membaca dengan jelas dan lancar, tanpa ada informasi yang
terlewatkan dan GJP dapat memahami setiap kalimat yang terdapat
pada soal.

2) Memahami Masalah (comprehension)

Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan

pada soal. GJP tidaksmenuliskan apasyang diketahui dan ditanya pada

soal, tetapi GJP dapat menceritakan kembali apa yang diketahui dan

ditanyakaﬁmﬁegijfﬂyfgﬂ%lﬂﬁ%Ié[lllgmp. Hal ini dibuktikan
dengdd hasil Waulafdara derigeh Gapjadafahisebadai perikut:
P : J EJOM kﬁnu&elﬂtkan apa yang yang diketahui

pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri!”
GJP “Yang diketahui itu pola penari Tari Saman

membentuk barisan aritmatika dengan baris

pertama 8 penari, baris kedua 10 penari, baris

)

ketiga 12 penari dan seterusnya ’

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
yvang ditanyakan pada soal tersebut!”
GJP “Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18

baris penari  dapat dibentuk  dengan
memperhatikan pola tersebut?”

P : “Itu kamu bisa, mengapa kamu tidak menuliskan
pada lembar jawabannya? Lain kali ditulis ya?”
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GJP “Iya kak siap, karena biasanya saya memang gak
pernah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan kalau mengerjakan soal
matematika.”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, GJP dapat
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar
namun kurang lengkap dan tidak menuliskannya pada lembar jawaban.
Hal ini dikarenakan GJP tidak terbiasa menuliskannya saat
mengerjakan soal matematika. Kemudian subjek mampu menceritakan
kembali menggunakan bahasanya sendiri. Pada tahapan ini subjek
memang memahami masalah tetapi berdasarkan indikator kesalahan
Newman yaitu jika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada ‘lembar jawaban maka dapat disimpulkan bahwa

subjek melakukan kesalahan memahami masalah.

3) Transform [S\Illq;%rﬁ‘gfl[nﬂgﬂfg[‘ AM NEGERI

KEXEHAjT ACHMARBIDPHsi yang subjek

ketahui dalam soa] kE de&erEukRnatematika namun tidak dapat
menggunakan rumus yang sesuai.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut ke dalam bentuk matematika ?
GJP “Bisa kak, baris pertama disimbolkan a kecil,

baris kedua U,, baris ketiga U;. Untuk rumusnya
pakai rumus yang barisan kak. Tapi saya kurang
yakin sih kak ”

P : “Mengapa pada lembar jawaban ini rumus yang
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kamu gunakan seperti ini ?”

GJP “Karena yang ditanyakan kan mungkinkah 18
baris dapat dibentuk, jadi saya pikir oh ini pakai
rumus U, jadi saya cari U;g (baris ke delapan
belas) kak ”

P ; “Iya ”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, GJP tidak
dapat menggunakan rumus yang tepat dikarenakan subjek tidak
mengetahui rumus yang Yyang seharusnya digunakan untuk
menyelesaikan soal, sehingga yumus yang digunakan subjek salah.
Berdasarkan indikator kesalahan Newman karena GJP tidak dapat
mentransformasikan informasi yang GJP ketahui dalam soal ke dalam

bentuk matematika-dan tidak dapat.menggunakan rumus yang sesuai,

dapat disimpulkan pada tahapan ini GJP» melakukan kesalahan

transformasih [VERSITAS ISLAM NEGERI

4) Kete&ﬁ!n%!(&gyM&D SIDDIQ
JEMBER

Subjek tldak dapat menggunakan konsep dan prosedur operasi
dengan benar dan subjek tidak dapat menuliskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan tepat.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

GJP : “Bisa kak”

P X “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
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gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”
GJP “Karena saya pakai rumus U, jadi rumusnya
U, =a+ (n—1)b untuk baris pertama yang
disimbolkan dengan a kecil itu 8, untuk nilai
n—1 itu 18 — 1 hasilnya 17, untuk b atau beda
itu 10 — 8 hasilnya 2. Jadi 8 ditambah 17 kali 2
hasilnya 34, maka 8 ditambah 34 hasilnya 42~

P : “Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian
mana? ”’

GJP “Saya kesulitan dibagian menentukan rumus
kak.”

P : “Coba perhatikan soal nomor 1 apakah
perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?

GJP “Kalau pakai rumus U, perhitungan saya sudah

benar kakinTapi sepertinya saya salah rumus ya
kak hehe (sambil tersenyum)”

Dari hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek tidak dapat
menentukan rumus dengan benar. Subjek menggunakan rumus barisan

aritmatika, seharusnya subjek menggunakan rumus deret aritmatika.

Wa““”“’ﬂfiﬁﬁ?}g%[‘ﬁﬁ@fﬁﬁ&ﬂ}f‘ﬁ‘ﬁ@%ﬁi”k barisan aritmatika,
namM{nHAﬂIeﬁ@I—BMlAD&SIB‘Dijan rumus deret

aritmatika. Pada taJ]a;En M SL]l)ijeEmBakukan kesalahan keterampilan
proses.
Penulisan Jawaban Akhir (encoding)

Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dan kesimpulan dari
soal dengan benar. Dari hasil jawaban GJP dikatakan salah
dikarenakan tidak dapat menemukan hasil akhir dan kesimpulan dari

soal dengan benar.
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan? ”
GJP “jadi kesimpulannya sebanyak 18 baris penari

hanya ada 42 penari sementara jumlah penari
yang ditentukan yaitu 330 penari.”

P : “Apa kesimpulan tersebut sudah benar? ”

GJP “Saya tidak tahu benar atau salah kak, karena
dari awal saya tidak yakin sama rumusnya.”

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban GJP menuliskan
kesimpulan namun tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar,
karena rumus yang digunakan salah sehingga menyebabkan kesalahan
pada jawaban akhir. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir.

Dari pemaran hasil.wawancara dan hasil jawaban diatas dapat

disimpulmmﬁﬁxg l(‘slf Arms'mér&ﬁﬁikan empat kesalahan
dalari brdect ANHne b0l 408D (BB DI Edbiek GIP hanya

memenubhi indikatc»]r &Mcﬁaﬁni%ikarenakan subjek salah dalam
memilih rumus dan hal ini juga bisa terjadi karena subjek kurang
memahami maksud soal.
b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2
Subjek telah melakukan tes soal tipe AKM pada nomor 2 dan telah

melakukan wawancara. Adapun hasil tes soal tipe AKM berdasarkan
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Teori Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:

Comprehension Error

.0 s
U
or 4 - Transformation
> = b.400 Frror
av 600
v ® -9
Y = 3

/ Process Skill Error

200 , Q0O 1800 , $400 lb.200 , =2 48.600 , \4c . 800
W L 4 L L L
) 2 3 4 c L 3

Jumian  voken  yang  eliproddkst dalam 3 yyian perkama

\ ' Encoding Error

UNIVER SEB b 2\ 0ealbzn 6B
KIAI HAJI ACHMATD'SIDDIQ
JEMBER

adatann 148800

1) Membaca (readin
Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan
wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil
wawancara sebagai berikut:
P : “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

GJP “Bisa”
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P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

GJP “Hasil produksi kerajinan Noken seorang
pengrajin dari Papua setiap bulannya meningkat
mengikuti aturan barisan geometri. Produksi
pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan
pada bulan keempat sebanyak 5.400 buah
Noken. Berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama? ”

Berdasarkan hasil wawancara, pada tahapan ini subjek dapat
membaca dengan jelas, dan tidak melewatkan setiap kata dalam soal.
Subjek dapat memahami setiap kosa kata yang terdapat pada soal.
Pada tahapan membaca (reading) subjek tidak melakukan kesalahan.

2) Memahami Masalah (comprehension)
Subjek. tidak menuliskan apa yang.diketahui dan ditanyakan

pada soal. GJP tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada

soal, teta@r@pﬁ]glmtmgctzgﬁhw lﬁE{@Ema yang diketahui dan
ditanKlAL&IAILMRMA&L&IMI@n hasil jawaban

GJP dengan hasil \Jav%nc%a s%bagzai Eerikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”
GJP “Yang diketahui itu hasil produksi kerajinan

Noken setiap bulannya meningkat mengikuti
aturan barisan geometri. Produksi Noken bulan
kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah”

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
vang ditanyakan pada soal tersebut!”

GJP “Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken
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yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

P : “Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawabannya? Lain kali ditulis ya?”

GJP “Iya kak siap, karena biasanya saya memang
tidak pernah menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan kak.”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, subjek dapat
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar
dan lengkap akan tetapi tidak menuliskannya pada lembar jawaban.
Hal ini dikarenakan subjek tidak pernah menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Berdasarkan indikator kesalahan Newman
yaitu jika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada lembar_jawabansmaka dapat disimpulkan bahwa GJP melakukan

kesalahan memahami masalah.

3) Transforrpst GFPROFTALIS LAM NEGERI
K Biblek] Aapat A fhgbpf Linforasi) IKe) dalam  bentuk

matematika namurl ;EdaMaaBmEthi rasio saja. GJP tidak dapat
menggunakan rumus yang sesuai. GJP mengerjakan soal tanpa
menggunakan rumus.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ?
GJP “vang  hasil kerajinan bulan kedua itu

disimbolkan U, dan yang hasil kerajinan bulan
keempat itu disimbolkan U,.”
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P X “Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti
ini yang kamu gunakan?”

GJP “Karena yang ditanyakan kan hasil kerajinan
Noken selama 7 bulan pertama yang simbolnya
itu U, tapi nomor 2 saya mengerjakannya ga
pakai rumus kak karena saya langsung
menghitung rasio terlebih dahulu jadi saya
hitung manual kak tanpa rumus”

P : “Mengapa pada lembar jawabanmu tidak
dituliskan bentuk matematikanya dan tidak pakai
rumus

GJP “Hehe gapapa kak, biar cepet aja. ”

Berdasarkan hasil@®wawancara dan hasil jawaban, GJP dapat
mengubah informasi ke dalam bentuk matematika saat mencari rasio
tetapi saat melakukan wawancara subjek dapat mengubah informasi
dalam soal ke bentuk matematika namun tidak dituliskan pada lembar

jawaban, Subjek tidak “menggunakan rumus dan konsep yang

seharusn);an\]I %;raqu JQL‘@M% g‘ngkan soal.  Subjek
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI
menggunakan kOI]SGE lmwg Emﬁn pada soal tersebut harus

diselesaikan menggunkaan konsep deret geometri. Pada tahapan ini
subjek melakukan kesalahan transformasi.
4) Keterampilan Proses (process skill)
Subjek tidak dapat menggunakan konsep dan prosedur operasi
dengan benar dan subjek tidak dapat menuliskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan tepat.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:
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P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

GJP : “Bisa kak”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”

GJP “Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih

dahulu yaitu U, dibagi U, jadi 5.400 dibagi 600.
Itu kan setelah di operasikan menyisakan 7?2
sama dengan 9, maka nilai r nya itu 3. Setelah
tau rasionya untuk mencari hasil produksi bulan
pertama maka 600 dibagi 3 hasilnya 200. Untuk
mencari hasil produksi bulan ketiga maka 600
dikalis 3 -hasilnya 1.800. Dan seterusnya untuk
mencari hasil produksi bulan ketujuh maka
48.600 dikali3 hasilnya 145.800.”

P X “Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian
mana?
GJPuw: “Kalau jawaban sayarbenar saya tidak merasa
kesulitansih kak.”
P : “Cobaperhatikan lagi apakah perhitungan yang
kamu lakukan sudah benar ?
GIRI[VER SISepéiifyi hrarhakiF R
KBaH et heviadeda MdShhan itk L Gop tidak dapat
JEMBER

menentukan rumus dengan benar. Subjek menggunakan konsep
barisan geometri dengan mencari nilai U, dikarenakan subjek kurang
memahami maksud soal yang diharuskan mencari jumlah produksi
Noken yang diproduksi dalam tujuh bulan pertama. GJP salah
mengartikan maksud soal dengan mencari hasil produksi Noken bulan
ketujuh. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan keterampilan

proses.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



67

5) Penulisan Jawaban Akhir
Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dan kesimpulan dari
soal dengan benar. Dari hasil jawaban GJP dikatakan salah
dikarenakan tidak menggunkan rumus dengan benar dan subjek dapat
memvalidasi jawaban tersebut namun salah.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan? ”
GJP “Jadi  kesimpulannya jumlah Noken yang

diproduksi dalam tujuh bulan pertama sebanyak
145.800 buah. ”

P : “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”
GJP “Benar kak.”

Dari hasil"wawancara danrhasil jawaban subjek menuliskan

kesimpulan namun tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar,

karena rquﬂIya%ébEﬁﬁMﬁMéﬂiﬁgﬁgRlenyebabkan kesalahan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI()akukan cocalatian

pada jawaban akhj ﬁahtaﬁapﬁ Iﬁl subjek me

penulisan jawaban akhir.

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek GJP masih melakukan empat kesalahan
dalam prosedur Newman pada soal nomor 2. Subjek GJP hanya
memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam
memilih konsep barisan atau deret dan hal ini juga terjadi karena

subjek kurang memahami maksud soal.
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2. Subjek Perempuan Dengan Jumlah Kesalahan Terbanyak Berdasarkan
Newman (RZI)

Subjek merupakan siswa perempuan dengan jumlah kesalahan
terbanyak berdasarkan Newman yang dapat menjawab semua soal yang
diberikan, berikut penyajian datanya:

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1
Subjek telah melakukan tes soal tipe AKM pada nomor 1 dan telah
melakukan wawancara. Adapun hasil tes soal tipe AKM berdasarkan
Teori Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:

Comprehension | Transformation Error
Error /

U SA - o D@ A Cn -y )

li\?IVERsEiAs(ISE&KA REGERT®

KIAI HAH'ACHMAD STHDIQ

JLEN &5 B \

o>
z \_? %o
> Process Skill
1B % 3% Error
Encoding -
Error ‘\—/ <94

Gambar 4.3 Jawaban RZI
Pada Soal 1
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1) Membaca (reading)

Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan
wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P : “Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”

RZI “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

RZl “Pola penari Tari Saman membentuk barisan

aritmatika dengan baris pertama terdiri dari 8
penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
Ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya.
Jumlah penari yang akan menarikan Tari Saman
sejumlah 330" penari. Mungkinkah 18 baris
penari.dapat dibuat dengan memperhatikan pola
tersebut?”™

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
ngiamjpﬂbmﬂn WB‘IQ'”' subjek dapat

membaca dengan Jjelas, idhp& ada iformasi yang terlewatkan dan
subjek dapat memahami setiap kalimat yang terdapat pada soal.
Subjek tidak melakukan kesalahan pada tahapan membaca.
2) Memahami Masalah (comprehension)
Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. RZI tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada

soal, tetapi RZI dapat menceritakan kembali soal tersebut
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menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan hasil

jawaban RZI dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”
Rzl “Yang diketahui itu pola penari Tari Saman

membentuk barisan aritmatika dengan baris
pertama 8 penari, baris kedua 10 penari, baris
ketiga 12 penari dan seterusnya. Jumlah penari
yang akan menarikan Tari Saman yaitu 330

$3)

penari.

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
yang ditanyakan pada soal tersebut!”

Rzl “Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18

baris  penari, dapat dibentuk  dengan
memperhatikan pola tersebut?”

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawabannya? Lainkali ditulis ya?”
RZI “Oh tya lupa sayakak.™

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 1awaban, subjek dapat

UNIVERSITAS ISLAM NEGER
menjﬂm[ m,p Al@lafqur])msmmal dengan benar

dan lengkap akan]telEpiMaleE]uﬂkannya pada lembar jawaban.
Hal ini dikarenakan subjek lupa untuk menuliskannya. Kemudian
subjek mampu menceritakan kembali menggunakan bahasanya sendiri
secara lengkap dan jelas. Meskipun RZI dapat memahami masalah
dalam soal namun sesuai dengan indikator kesalahan Newman bahwa
jika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan yang
ada pada soal maka dapat disimpulkan pada tahapan ini RZI

melakukan kesalahan memahami masalah.
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3) Transformasi (transformation)
Subjek dapat menggunakan rumus dan prosedur operasi
dengan benar. RZI tidak mampu mentransformasikan informasi yang
ia ketahui dalam soal ke dalam bentuk matematika pada lembar

jawaban.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ?

RzZI “Bisa kak ™

P X “Coba jelaskan bentuk matematika serta
rumusnya 2’

RZI “Baris pertama di_. simbolkan dengan U,

sebanyak 8 penari, baris kedua di simbolkan
dengan. Usrsebanyak 10 penari, dan baris ketiga
di simbolkan dengan Us sebanyak 12 penari.
Tapi untuk yang 330 ini disimbolkan sebagai apa

UNIVER éﬁd@h&Mk&iﬁ%} rumusnya saya pakai
KIAI HAJlrAGHMAD SIDDIQ

P : ] ‘]‘El:yartifiaBapEajlz{:”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, RZI dapat
menggunakan rumus yang tepat namun masih kebingungan dalam
menentukan bentuk matematika dari “jumlah penari yang akan
menarikan Tari Saman sebanyak 330 penari”. Sehingga RZI

melakukan kesalahan pada langkah-langkah pengerjaan dalam
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menyelesaikan soal. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan
transformasi.
4) Keterampilan Proses (process skill)

Subjek dapat menggunakan rumus dengan tepat nhamun tidak
mengetahui  langkah-langkah  yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat. RZI tidak dapat melakukan
operasi hitung dengan benar.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah "kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ? ©

RZI  w “Bisa kak ™

P : “Coba jelaskan . langkah-langkah yang kamu
gundkanuntulkmenyelesaikan soal tersebut !

RZIL “Saya pakai rumus S, =—(2a+(n—1)b

UNIVERSM&@L@I@MM mapin; 8 kak, jadi langsung di

KIAT HAJERCAN AT ST o o

J ﬁbshdjsﬁerﬂ«arﬁa hasilnya didapat 594 ~

P “Oke bagus kamu merasa kesulitan bagian
mana? ’
Rzl “Saya kesulitan dibagian jumlah penari yang

akan menarikan tari saman itu kak, 330 itu
sebagai apa saya tidak tahu.”

P : “Coba perhatikan soal nomor 1 apakah
perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
RZI “Sepertinya salah sih kak, karena jumlah

penarinya itu kak mau ditaruh mana jadi tidak
saya hitung”
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Dari hasil wawancara dan jawaban RZI, RZI dapat
menjelaskan komputasi yang digunkannya namun RZI tidak dapat
melakukan operasi hitung dengan benar, hal ini dikarenakan RZI
melewatkan satu informasi penting yang ada dalam soal. Pada tahapan
ini subjek melakukan kesalahan keterampilan proses.

5) Penulisan Jawaban Akhir

Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dari soal dengan
tepat. Dari hasil jawaban RZ! dikatakan salah dikarenakan tidak dapat
menjawab soal dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara sebagai berikut:

P : “Kesimpulan aparyang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan?”

RZl = “Jadivkesimpulannya tidak mungkin dibentuk 18
paris penari, karena jumlah penarinya ada 594

UNIVERS#HAS TSLAM NEGERI

KIA HAJT ACHMAD STDpife) e’
JEMBER

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban subjek menuliskan
kesimpulan namun tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar,
karena melawatkan satu informasi penting sehingga menyebabkan
kesalahan pada jawaban akhir. Pada tahapan ini subjek melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir.

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat

disimpulkan bahwa subjek RZI masih melakukan empat kesalahan
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dalam prosedur Newman pada soal nomor 1. Subjek RZI hanya

memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek melewatkan

satu informasi penting dan masih kebingungan dalam menentukan

bentuk matematika yang tepat.

Analisis Data Tes Soal Nomor 2

Subjek telah melakukan tes soal AKM pada nomor 2 dan telah

melakukan wawancara. Adapun hasil tes soal AKM berdasarkan Teori

Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa

sebagai berikut:

b ar

Frror

44
.
4 7400

»

2. . 1 4~ :
a Uq Y \LComprehensmn

UNﬂ/EﬁSITAmLAM NE GERBnsformation
KIAI &1 AGHMA ilDDIQ“’r

d EM B R
Process Skill
U; =~ 200 ()™ Error
@D 20 .
= 145 . 800

Encoding Error

Gambar 4.4 Jawaban RZI
Pada Soal 2
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Membaca (reading)

Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan
wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

RZI “Bisa”

P X “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

RZl “Hasil ~ produksi kerajinan Noken seorang

pengrajin dari Papua setiap bulannya meningkat
mengikuti | aturan barisan geometri. Produksi
pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan
pada bulan’ keempat sebanyak 5.400 buah
Noken. Berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama? ”

Bérddsarkdi Shdsil SvdwiandafalN padd-tehapan ini RZI dapat

mem&ﬂ%k%&&v@&l}eligkata dalam soal.

JEMBER

RZI dapat memahami setiap kosa kata yang terdapat pada soal. Pada
tahapan membaca (reading) subjek tidak melakukan kesalahan.
Memahami Masalah (comprehension)

Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal di lembar jawaban. RZI tidak menuliskan apa yang diketahui

dan ditanya pada soal, tetapi RZI dapat menceritakan kembali soal
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tersebut menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan

hasil jawaban RZI dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”
Rzl “Yang diketahui itu hasil produksi kerajinan

Noken setiap bulannya meningkat mengikuti
aturan barisan geometri. Produksi Noken bulan
kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah™

P X “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
yvang ditanyakan pada soal tersebut!”

Rzl “Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken
yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

P : “Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
Jjawabannya? Lain kali ditulis ya?”

Rzl “Iya kak saya lupa.”

Berdasarkan-hasil“wawancara.dan-hasil jawaban, subjek dapat

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan Wﬁf mjfaﬂémﬂﬂslgmmlembar jawaban.

Hal ini dikarenaﬁarESLMekBti(Ek Fpernah menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Meskipun RZI dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal namun berdasarkan indikator
kesalahan Newman bahwa jika siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal maka dapat disimpulkan bahwa

pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan memahami masalah.
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3) Transformasi (transformation)
Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk matematika
pada saat mencari rasio saja. RZI tidak dapat menggunakan rumus

yang sesuai.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ?
Rzl “vang hasil  kerajinan  bulan kedua itu

disimbolkan U, dan yang hasil kerajinan bulan
keempat itu disimbolkan U,.”

P X “Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti
ini yang kamu gunakan?”
RZI w: “Karena yang ditanyakan kan hasil kerajinan

Noken selama.7-bulan pertama yang simbolnya
itunl/; jadi sayapakaisrumus U, = ar™ 1 ”
“Mengapa pada lembar jawabanmu tidak

NIVER%AS( ﬁiw &g&g L%ng;;} Ctl:lzs rumusnya.”

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

BerdasarkaJl IEsiMaBanEaraRdan hasil jawaban, RZI dapat

mengubah informasi ke dalam bentuk matematika namun tidak
dituliskan pada lembar jawaban, subjek tidak dapat menggunakan
rumus dengan benar namun tidak mengetahui maksud soal. Sehingga
RZI salah dalam menggunakan rumus yang seharusnya digunakna.

Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan transformasi.
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4) Keterampilan Proses (process skill)

Subjek tidak dapat menggunakan konsep prosedur operasi
dengan benar. RZI tidak dapat melakukan operasi hitung dengan
benar, dikarenakan RZI menghitung tanpa rumus dan tidak
mengetahui maksud soal.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

RZI “Bisa kak ™

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”

Rzl “Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih

dahulu yaitu Ugdibagi U, jadi 5.400 dibagi 600.
Itt: kan setelah di operasikan menyisakan 72
sama dengan 9, maka nilai r nya itu 3. Setelah
tau rasionya untuk mencari hasil produksi bulan

UNIVER Sgertamd Sthakad bO0GHIBAgi 3 hasilnya  200.
KIAI HAJF&EHMADSIBDIgma langsing
bsti an alam rumus =ar™?! jadi
J ﬁ M Ige EL; 0 dikali 7 pangkat 7 — 1 yaitu
6. Maka didapat 200 di kali 3 pangkat 6 hasilnya

yaitu 145.800”

P : “Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian
mana? ”’

RzZI “Gaada sih kak”

P : “Coba perhatikan lagi apakah perhitungan yang
kamu lakukan sudah benar ?

RzZI “Sepertinya benar kak”

Dari hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek salah dalam

menentukan rumus yang tepat. Subjek menggunakan rumus barisan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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geometri untuk mencari nilai U, dikarenakan subjek kurang
memahami maksud soal yang diharuskan mencari jumlah produksi
Noken yang diproduksi dalam tujuh bulan pertama. Subjek salah
mengartikan maksud soal dengan mencari hasil produksi Noken bulan
ketujuh. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan keterampilan
proses.
5) Penulisan Jawaban Akhir

Subjek tidak mampu menemukan hasil akhir dari soal dengan
benar. RZI tidak menuliskan jawaban dengan benar dan tidak
menuliskan kesimpulan. Hal ini /diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudahkamu kerjakan? ”

"BNIVERSHAS ISHARAIRBERmiah Noken yang
KIAI HA]ﬁKmaﬁ glﬁjlﬂ&ﬁfr ama sebanya

P : J ElpMesszEarRersebut sudah benar?”
RzZI “Benar kak.”

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban, subjek tidak
menuliskan kesimpulan dan tidak dapat menjawab pertanyaan dengan
benar, karena rumus yang digunakan salah sehingga menyebabkan
kesalahan pada jawaban akhir. Pada tahapan ini subjek melakukan

kesalahan penulisan jawaban akhir.
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Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek RZI masih melakukan empat kesalahan
dalam prosedur Newman pada soal nomor 2. Subjek RZI hanya
memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam
memilih konsep barisan atau deret dan hal ini juga terjadi karena
subjek kurang memahami maksud soal.

3. Subjek Laki-Laki Dengan Jumlah Kesalahan Terbanyak Berdasarkan
Newman (BAR)

Subjek merupakan siswa perempuan dengan jumlah kesalahan
terbanyak berdasarkan Newman yang dapat menjawab semua soal yang
diberikan, berikut penyajian,datanya:

a. Analisis Data Tes'Soal Nomor 1
Subjebtﬁl \r} I[:nﬁlglﬁlﬁlg tIe§ f.%}\}li% éCK;I\éI lglada nomor 1 dan telah
melakukKIﬁ[vinI:AjI%e@HMAEs SH)MQKM berdasarkan
Teori Newman dan \J/a\EanMa &m@ dRakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:
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Comprehension Transformation

Error / Error

1.3\ H\G +174 204 234264294 31435+ 33+ 41444 +a74+

' 5o+93456+59 2603
7 ™~

Process Skill Error

Encoding Error

Gambar 4.5 Jawaban BAR
Pada Soal 1

1) Membaca (reading)
Padawsindikator, ‘'membaca™ (reading), peneliti melakukan

wawancara sebanyak dua kali.\Pada wawancara pertama subjek dapat

membaca sealdengan henar. [Kemuidian pada-wawancara kedua subjek

juga KI)AIanLAJzI s&%lmmpmmkan dari hasil
MBER

wawancara sebagaJ berikut:

P : “Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”

BAR “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

BAR : “Pola penari Tari Saman membentuk barisan

aritmatika dengan baris pertama terdiri dari 8
penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya.
Jumlah penari yang akan menarikan Tari Saman
sejumlah 330 penari. Mungkinkah 18 baris
penari dapat dibuat dengan memperhatikan pola
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tersebut?”’

Berdasarkan hasil wawancara, pada tahapan ini subjek dapat
membaca dengan jelas dan lancar, tanpa ada informasi yang
terlewatkan dan subjek dapat memahami setiap kalimat yang terdapat
pada soal.

2) Memahami Masalah (comprehension)

Subjek tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan yang ada pada soal. BAR tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya pada soal, tetapi BAR dapat menceritakan secara
tersirat apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini dibuktikan
dengan hasiljawaban'BAR dengan-hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”

EARIVERSITAS AERMINBGERI penari Tari Saman

HA MI§1 dengan baris
KIAI I lrp:]ertama penari, a§arls pgua 10 penari, baris
lEetl ]2 ergrz Bqn seterusnya "

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
vang ditanyakan pada soal tersebut!”
BAR : “Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18

baris penari  dapat dibentuk  dengan
memperhatikan pola tersebut?”

P : “Kenapa di lembar jawaban tidak kamu tulis?
BAR : “Iya kak, soalnya tidak pernah saya tulis kak.”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, BAR dapat

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar
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namun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal ini dikarenakan
BAR tidak terbiasa menuliskannya saat mengerjakan soal matematika.
Kemudian subjek mampu menceritakan kembali menggunakan
bahasanya sendiri meskipun kurang lengkap. Meskipun BAR mampu
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara tersirat, namun
sesuai indikator kesalahan Teori Newman bahwa jika siswa tidak
dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan maka dapat
disimpulkan bahwa pada tahapan ini BAR melakukan kesalahan
memahami masalah.
3) Transformasi (transformation)
Subjek “tidak,mampu mentransformasikan informasi yang ia

ketahui dalam soal ke dalam bentuk matematika baik secara tersirat

maupun E?g]a“l/%mRbg 'f?&”fli nLEl'\A\/IR tldfk dapat menentukan
rumuﬁppﬂsﬂﬁﬂaﬁ@}l{m ﬁﬁe@ﬂwj@[@wancara sebagai

berikut: JEMBER
P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut ke dalam bentuk matematika ?
BAR : “Sepertinya tidak bisa kak, karena saya gatau

harus pakai rumus yang mana jadi saya jawab
sebisa saya kak pakai cara saya sendiri”

P : “Mengapa pada lembar jawaban ini cara yang
kamu gunakan seperti ini ?”

BAR : “Karena yang ditanyakan kan mungkinkah 18
baris dapat dibentuk, jadi saya pakai kaya pola
bilangan gitu kak.”

P : “Iya
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, subjek tidak
mengetahui rumus yang seharusnya digunakan dan tidak dapat
mengubah informasi ke dalam bentuk matematika dikarenakan subjek
tidak menuliskan informasi penting dalam soal, sehingga cara yang
digunakan subjek salah. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan
transformasi.

4) Keterampilan Proses (process skill)

Subjek tidak dapat menggunakan konsep prosedur operasi
dengan benar. BAR tidak dapat melakukan operasi hitung dengan
benar, hal ini dikarenakan BAR tidak mengetahui rumus yang
seharusnya digunakan. Bertikut hasil jawaban BAR:

Hal ini diperkuat dengan-hasil'wawancara sebagai berikut:

P X “Bj k jelaskan langkah-langkah
UNIVER%E%%%EAI@&&E% menyelesaikan soal
KIAI HAJkAGKFMAD SIDDIQ
BAR : J EBiMaB’ E R
P X “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !
BAR : “Di sini kan saya paki pola bilangan gitu kak,
terus selisihnya itu 3. Jadi dari 8 itu di tambah 3
sampai baris ke 18 kak. Nah terus dijumlahkan
kak dari baris kesatu sampai baris kedelapan
belas hasilnya itu 603"

P : “Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian
mana? "

BAR “Saya kesulitan dibagian menentukan rumus
kak.”

P : “Coba perhatikan soal nomor 1 apakah
perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
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BAR : “InsyaAllah benar kak (sambil tersenyum)”

Dari hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek dapat
menjelaskan langkah-langkah yang digunakannya meskipun tidak
dapat menentukan rumus yang seharusnya digunakan. Subjek
menggunakan caranya sendiri tanpa menggunakan rumus. Pada
tahapan ini subjek melakukan kesalahan keterampilan proses.
Penulisan Jawaban Akhir

Subjek tidak mampu menemukan hasil akhir dari soal dengan
benar. Dari hasil jawaban BAR dikatakan salah dikarenakan tidak
menggunkan rumus dengan benar dan tidak menuliskan kesimpulan
pada lembar jawaban. 'Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

UERsAEREAAT: o

K ghk HA] 1 AdCkekiviblitinga ebEhAR 18 baris penari

J gda 603 ppenari fsementara jumlah penari yang
ditentukan yaitu 330 penari.”

P : “Mengapa tidak menuliskan kesimpulan di
lembar jawaban?

BAR : “Iya kak lupa.”

P : “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

BAR “Kayanya sih benar kak.”

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban, BAR tidak
menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban dan tidak dapat

menjawab pertanyaan dengan benar, karena BAR menggunakan
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caranya sendiri, sehingga menyebabkan kesalahan pada jawaban akhir.

Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan penulisan jawaban

akhir.

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat

disimpulkan bahwa subjek BAR masih melakukan empat kesalahan

dalam prosedur Newman pada soal nomor 1. Subjek BAR hanya

memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam

penggunaan cara yang digunakannya.

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2

digilib.uinkhas.ac.id

Subjek telah melakukan tes soal AKM pada nomor 2 dan telah

melakukan wawancarasmsAdapun hasil tesssoal AKM berdasarkan Teori

Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa

bagai berikut:
SeRagal B N I'VERSITAS ISLAM NEGERI

Igﬂj@ﬂMAD SID“ stormation

Frrar

X _A 'I l
| EBMNE e |
.2 )=
. oo -2

2. 002 =pOO =% \
oo =180 4
V2003 = S 400
5.4008%=16-200 "2

16 1LoORB =42 .00 06

Process Skill

80, Go0+2 = 14520 7

™~

Encoding Error
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Gambar 4.6 Jawaban BAR
Pada Soal 2
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digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id

1)

2)

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

87

Membaca (reading)

Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan
wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

BAR “Bisa”

P X “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

BAR : “Hasil ~ produksi kerajinan Noken seorang

pengrajin dari Papua setiap bulannya meningkat
mengikuti | aturan barisan geometri. Produksi
pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan
pada bulan’ keempat sebanyak 5.400 buah
Noken. Berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama? ”

Bérddsarkdn Jickih waivantara, Noada Habapan ini subjek dapat

mem&ﬂ%k%&&vﬁml?&igkﬂa dalam soal.

JEMBER

Subjek dapat memahami setiap kosa kata yang terdapat pada soal.
Pada tahapan membaca (reading) subjek tidak melakukan kesalahan.
Memahami Masalah (comprehension)

Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal di lembar jawaban. BAR tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya pada soal, tetapi BAR dapat menceritakan

kembali soal tersebut menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini
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dibuktikan dengan hasil jawaban BAR dengan hasil wawancara

sebagai berikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”
BAR “Yang diketahui itu hasil produksi kerajinan

Noken setiap bulannya meningkat mengikuti
aturan barisan geometri. Produksi Noken bulan
kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah™

P X “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
yang ditanyakan pada soal tersebut!”

BAR : “Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken
yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

P : “Kengapa di__lembar jawaban tidak kamu
tuliskan?’’

BAR : “Saya tidak pernah menulis yang diketahui dan
ditanyakan kak.”

Berdasarkan-hasil“wawancara.dan-hasil jawaban, subjek dapat

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan Wﬁf mjfaﬂmﬂﬂslgmmlembar jawaban.

Hal ini dikarenaﬁarEsz{ekBticEk Fpernah menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Meskipun BAR dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal namun berdasarkan indikator
kesalahan Newman bahwa jika siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal maka dapat disimpulkan bahwa

pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan memahami masalah.
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3) Transformasi (transformation)
Subjek tidak dapat mentransformasikan informasi yang subjek
ketahui dalam soal ke dalam bentuk matematika baik secara tersirat
maupun tertulis. BAR juga tidak dapat menggunakan rumus yang

sesuai. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ? ~

BAR “Gabisa saya kak, ini saya pakai cara saya
sendiri. Soalnya saya gatau harus pakai rumus
apa.”

P : “Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti
ini yang kamu.gunakan?”

BAR : “Iya sama kaya nomor 1 kak saya pakai cara
pola bilangan. ™

P - “Mengapa pada _lembar jawabanmu tidak
dituliskan.bentuk matematikanya?

BAR' “Karena saya gatau kak.”

KERTHRIACPRTAD SiisDprgoe oo v

dapat mengubah IPf(EmM kB dEaanentuk matematika dan tidak
dapat menuliskan pada lembar jawaban, subjek tidak dapat
menggunakan rumus dengan benar dan tidak mengetahui maksud soal.
Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan transformasi.
4) Keterampilan Proses (process skill)
Subjek tidak dapat menggunakan konsep dan prosedur operasi

dengan benar dan subjek tidak dapat menuliskan langkah-langkah
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yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan. BAR
tidak dapat melakukan operasi hitung dengan benar.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

BAR “Bisa kak”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”

BAR : “Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih

dahulu hasilnya 3. Kemudian kalau nyari hasil
produksi- bulan pertama berarti 600 dibagi 3
hasilnya 200. Terus untuk bulan ketiga berarti
1.800. Bulan kelima 5.400 dikali 3 hasilnya
16.200. Bulan keenam 16.200 dikali 3 hasilnya
48.600 . Bulan ketujuh 48.600 dikali 3 hasilnya
145.800”

P : “Oke. bagus, kamu merasa kesulitan bagian
mana dan bagaimana: kamu menentukan

UNIVERSFRY TS LARAREGERIP2" Jawabnmu tidak
KIBaR HA | I @dadlr il k) it Wadione )saya lihat punya
t%nﬁagleaéf (sgmbil tersenyum)”
P : J oba perhatikan lagi apakah perhitungan yang
kamu lakukan sudah benar ?
BAR : “Sepertinya benar kak”
Dari hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek salah dalam
menentukan rumus yang tepat dikarenakan subjek tidak mengetahui
rumus apa yang seharusnya digunakan. Subjek juga tidak bisa

menjelaskan asal dari rasio karena subjek melihat jawaban milik

temannya. Subjek salah mengartikan maksud soal dengan mencari
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hasil produksi Noken bulan ketujuh. Pada tahapan ini subjek
melakukan kesalahan keterampilan proses.
5) Penulisan Jawaban Akhir
Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dan kesimpulan dari

soal dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai

berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan? ”

BAR “Jadi  kesimpulannya jumlah Noken yang
dipraduksi dalam tujuh bulan pertama sebanyak
145.800 buah. ”

P X “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

BAR : “Mungkin benar kak.”

Dari “hasil"wawancara_ dan™ hasil" jawaban, subjek tidak

menuliskan kesimpulan dan tidak dapat menjawab pertanyaan dengan

benar, kMﬁHVﬁ%I%é %Mmggﬁ&hingga menyebabkan

kesalgégagij%fvgé&ngﬁlﬁd %j%tgggnl)igi stbjek melakukan

kesalahan penulisan jawaban akhir.

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek BAR masih melakukan empat kesalahan
dalam prosedur Newman pada soal nomor 2. Subjek BAR hanya
memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam
memilih konsep dalam menjawab soal dan tidak memahami maksud

soal.
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4. Subjek Laki-Laki Dengan Jumlah Kesalahan Terbanyak Berdasarkan
Newman (AY)

Subjek merupakan siswa perempuan dengan jumlah kesalahan
terbanyak berdasarkan Newman yang dapat menjawab semua soal yang
diberikan, berikut penyajian datanya:

a. Analisis Data Tes Soal Nomor 1
Subjek telah melakukan tes soal tipe AKM pada nomor 1 dan telah
melakukan wawancara. Adapun hasil tes soal tipe AKM berdasarkan
Teori Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:

Comprehension
Frror

l %ﬂlﬁﬁﬁﬁlﬁﬂs@lbw NEGERT

' - é .FC 21.3 X :
Pl Tl

=41\

Transformation
Error

Encoding Error

Gambar 4.7 Jawaban AY
Pada Soal 1
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Membaca (reading)

Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan
wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat
membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P : “Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”

AY : “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

AY : “Pola penari Tari Saman membentuk barisan

aritmatika dengan baris pertama terdiri dari 8
penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
Ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya.
Jumlah penari yang akan menarikan Tari Saman
sejumlah 330" penari. Mungkinkah 18 baris
penari.dapat dibuat dengan memperhatikan pola
tersebut?”™

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
ngiamjpﬂbmﬂn psﬂquml subjek dapat

membaca dengan Jjelas, idhp& ada iformasi yang terlewatkan dan
subjek dapat memahami setiap kalimat yang terdapat pada soal.
Memahami Masalah (comprehension)

Subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. AY tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada
soal, AY juga tidak memahami maksud soal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil jawaban AY dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P X “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
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pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”

AY : “Yang diketahui itu pola penari Tari Saman
membentuk barisan aritmatika dengan baris
pertama 8 penari, baris kedua 10 penari, baris
ketiga 12 penari dan seterusnya. Tapi saya tidak
paham yang ini kak (sambil menunjuk pada
lembar soal) jumlah penari yang akan menarikan
tari saman. Saya gatau maksudnya hehe”

P : “Iya tidak apa-apa, kemudian coba kamu
sebutkan apa yang ditanyakan pada soal
tersebut!”

AY : “Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18

baris  penari  dapat dibentuk  dengan
memperhatikan pola tersebut?”

P : “Mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
Jawabannya? Lain kali ditulis ya?”
AY : “Iya kak siap, saya memang ga pernah nulis

2

yang diketahui dan ditanyakan kak dari dulu.

Berdasarkan hasil.wawancara dan hasil jawaban, subjek dapat

menjelaslﬁr&]mgq,ld‘hkgtigﬂ gm m%ﬁa[da soal dengan benar
nam lKI(A%d—MHpA@HMA@I |$:Irﬂm lembar jawaban.

Hal ini dikarena]<a|E ijelB tﬂatherbiasa menuliskannya saat
mengerjakan soal matematika. Subjek juga tidak memahami maksud
dari soal tersebut. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan

memahami masalah.
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Transformasi (transformation)

Subjek tidak dapat mengubah informasi ke dalam bentuk
matematika. AY tidak dapat menggunakan rumus yang sesuai. Berikut
hasil jawaban AY:

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ?

AY X “Bisa kak’

P : “Coba jelaskan bentuk matematika serta

rumusnya ?”’

AY : “Baris pertama di simbolkan dengan U; atau a
kecil kak 'sebanyak 8 penari, baris kedua di
simbolkan dengan U, sebanyak 10 penari, dan
baris ketiga di simbolkan dengan U; sebanyak 12
penari. Untuk™ rumusnya saya pakai rumus
barisan kak» ~

P : “Oke baik”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
Kﬁqiaﬁﬁjrﬂmgyasmﬁi@an subjek tidak

dapat menggunakan Frurivis ljang, tBpat dikarenakan subjek tidak
mengetahui rumus yang benar untuk menyelesaikan soal, sehingga
rumus yang digunakan subjek salah. Pada tahapan ini subjek
melakukan kesalahan transformasi.
Keterampilan Proses (process skill)

Subjek tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat dan tidak

mengetahui  langkah-langkah  yang akan digunakan untuk
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menyelesaikan masalah dengan tepat AY tidak dapat melakukan
operasi hitung dengan benar.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

AY : “Bisa kak”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”
AY : “Karena saya pakai rumus barisan atau U, jadi
rumusnya U, =a+ (n— 1)b untuk baris
pertama yang disimbolkan dengan a kecil itu 8,
untuk nilai n — 1 itu 18 — 1 hasilnya 17, untuk b
atau beda 1tu‘10 — 8 hasilnya 2. Jadi 8 ditambah
17 kali 2 hasilnya 34, maka 8 ditambah 34

hasilnya 42"

P : “Oke " bagus,~kamu ‘merasa kesulitan bagian
mana? "

Ayl “Saya kesulitan dibagian menentukan rumus kak

. ebj n dari jumlah penari
UNIVER%SkmﬁMEmman itu kak.”

KIAAT HAJ I @os3HpefvaiBer [508D [Gmor 1 apakah

;E(rh}}%n n ﬁn%kamu lakukansudah benar ?
AY : J a gk —rumus U, perhitungan saya sudah

benar kak.”

Dari hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek tidak dapat
menentukan rumus dengan benar dan tidak mengetahui maksud soal.
Subjek menggunakan rumus barisan aritmatika, seharusnya subjek

menggunakan rumus deret aritmatika. Walaupun dalam soal terdapat

kalimat membentuk barisan aritmatika, namun dalam soal tersebut

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id

5)

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

97

diselesaikan menggunakan rumus deret aritmatika. Pada tahapan ini
subjek melakukan kesalahan keterampilan proses.
Penulisan Jawaban Akhir

Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dari soal dengan
tepat. Dari hasil jawaban AY dikatakan salah dikarenakan tidak
menggunkan rumus dengan benar. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara sebagai berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan? ”

AY X “Jadi kesimpulannya ada 42 baris bu tidak
mungkin 18 baris.”

P : “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

AY : “Saya tidak tahu-benar atau salah kak, karena

dari awal sayatidak yakin sama rumusnya.”

Dari hasil wawancara dan hasil jawaban subjek menuliskan

kesimpul&ﬂ%%gﬁggﬁ%wmmgéﬁlnyaan dengan benar,

karenlzgfr\n!xs% g'ﬁé“%ﬂﬁl\g% %%glg?rlrzgye abkan kesalahan

pada jawaban akhir. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir.

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek AY masih melakukan empat kesalahan
dalam prosedur Newman pada soal nomor 1. Subjek AY hanya

memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam
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memilih rumus dan hal ini juga bisa terjadi karena subjek kurang

memahami maksud soal.

b. Analisis Data Tes Soal Nomor 2
Subjek telah melakukan tes soal tipe AKM pada nomor 2 dan telah

melakukan wawancara. Adapun hasil dari tes soal tipe AKM berdasarkan

Teori Newman dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap

siswa sebagai berikut:

Transformation Error

Comprehension Error
%"Sf\:c\ft—r“_) /r;arq—lm ) 5400
bpo

\-r ar >
= boo C\*?’J 4 . S
__T-—é—"'—' r Py
= 6ooGi=2:18.7) r =V 9
—ab ( _ 3
= boo'C — Alged

UNIVERSITAS |SL l\thE@EﬁkmError
KIAFHZJT ACHMAD SIDDIQ

i;,,, )

Gambar 4.8 Jawaban AY
Pada Soal 2

1) Membaca (reading)
Pada indikator membaca (reading), peneliti melakukan

wawancara sebanyak dua kali. Pada wawancara pertama subjek dapat

membaca soal dengan benar. Kemudian pada wawancara kedua subjek
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juga dapat membaca soal dengan benar, hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara sebagai berikut:

P X “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

AY X “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

AY : “Hasil produksi kerajinan Noken seorang

pengrajin dari Papua setiap bulannya meningkat
mengikuti aturan barisan geometri. Produksi
pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan
pada bulan keempat sebanyak 5.400 buah
Noken. Berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama? ”

Berdasarkan hasil wawancara, pada tahapan ini subjek dapat
membaca dengan jelas, dan tidak melewatkan setiap kata dalam soal.
Subjek dapat memahami-setiap kosa-kata yang terdapat pada soal.

Pada membaca (reading) subjek tidak melakukan kesalahan.

2) MemaharniMasalahCompydiehsion) NEGERI

KI&‘&IeIH‘M MﬂM&DﬁﬁJQQA@ dan ditanyakan

JEMBER

pada soal. AY tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada
soal, tetapi AY dapat menceritakan kembali soal tersebut
menggunakan bahasanya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan hasil

jawaban AY dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut dengan bahasamu sendiri! ”
AY X “Yang diketahui itu hasil produksi kerajinan

Noken setiap bulannya meningkat mengikuti
aturan barisan geometri. Produksi Noken bulan
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kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah™

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa
yvang ditanyakan pada soal tersebut!”

AY : “Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken
yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

P : “Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawabannya? Lain kali ditulis ya?”

AY : “Iya kak siap, memang tidak pernah saya tulis
sih kak.”

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, subjek dapat
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal dengan benar
dan lengkap akan tetapi tidak menuliskannya pada lembar jawaban.
Hal ini dikarenakan subjek ‘tidak pernah menuliskan apa yang
diketahui dan “ditanyakan. Meskipun-AY dapat memahami masalah
dalam soal namun sesuai dengan-indikator kesalahan Newman bahwa

jika siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan yan
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI yaKan yan

ada I@AFWFAWMiA’@UB&IrDmahapan ini AY
melakukan kesalah]anEmechaBni iasaiah.

3) Transformasi (transformation)

Siswa dapat mengubah informasi ke dalam bentuk matematika
secara tersirat namun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. AY
tidak dapat menggunakan rumus yang sesuai. AY mengerjakan soal
sesuai konsep soal namun salah dalam memilih rumus.

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut:
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P X “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk matematika ?
AY : “vang  hasil kerajinan  bulan kedua itu

disimbolkan U, dan yang hasil kerajinan bulan
keempat itu disimbolkan U,.”

P : “Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti
ini yang kamu gunakan?”

AY : “Karena yang ditanyakan kan hasil kerajinan
Noken selama 7 bulan pertama yang simbolnya
itu U, jadi saya pakai rumus deret geometri kak”

P : “Rumus deret geometri mana yang kamu pakai?
AY X “Ini kak yang ini (sambil menunjuk lembar
a(1-r™ ,,

jawabannya) yang S,, = —
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban, AY dapat
mengubah informasi ke dalam bentuk matematika namun salah dalam

memilih rumus.“AY “sudah tepat /dalam menggunakan konsep deret

hanya rumus yang digunakannya masih kurang tepat. Pada tahapan ini

subjek mEtaRUkAn Rehlafah trahétdrinati: GERT
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

4) Keterampilan Prosis Ero&zssﬁil% R

Subjek dapat menggunakan konsep dan prosedur operasi
dengan benar. AY tidak dapat melakukan operasi hitung dengan benar,
dikarenakan salah dalam pemilihan rumus.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

AY X “Bisa kak”

P X “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
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gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut !”

AY : “Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih
dahulu yaitu U, dibagi U,. Itu kan setelah di
operasikan menyisakan 2 sama dengan 9, maka
nilai r nya itu 3. Setelah tau rasionya untuk hasil
produksi bulan pertama itu kan 600. Untuk
mencari hasil produksi bulan ketiga maka
langsung dimasukkan ke dalam rumus kak.
Awalnya 1 dikurangi 3 pangkat 7 kak. Jadi 600
dikali —2.186 terus dibagi —2. Jadi hasil
akhirnya itu 655.600 ”

P : “Oke bagus, kenapa disini produksi bulan
pertama atau a nya itu 600?”

AY : “Iya kak, saya gatau cara nyari a nya hehe.”

P : “lya tidak apa-apa, jadi kamu merasa kesulitan
bagian mana? =

AY : “Bagian nyari a nya kak”

P : “Coba perhatikan lagi apakah perhitungan yang
kamu lakukan sudah'benar ?

AY : “Sepertinya benarkak”

Dari‘hasil wawancara dan jawaban subjek, subjek sudah benar
dalam nﬂNWE&&éﬁAﬁaﬁS]—@M Pgéomethi! namun salah dalam
memll(r! rumus yaJ tepglglbdégng%grl%pnlgﬁnus dengan rasio
kurang dari 1, seharusnya yang dlgunakan adalah rumus dengan rasio
lebih dari 1. Subjek juga masih salah dalam menentukan produksi
bulan pertama, dikarenakan subjek tidak tahu cara mencari produksi
bulan pertama. Pada tahapan ini subjek melakukan kesalahan

keterampilan proses.
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5) Penulisan Jawaban Akhir
Subjek tidak dapat menemukan hasil akhir dari soal dengan
tepat. Dari hasil jawaban AY dikatakan salah dikarenakan tidak
menggunkan rumus dengan benar dan salah dalam menjawab soal. Hal

ini diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan? ”

AY : “Jadi  kesimpulannya jumlah Noken yang
diproduksi selama tujuh sebanyak 655.600
buah. ”

P : “Apa kesimpulan tersebut sudax benar?”

AY X “Kayanya salah ya kak, a nya salah sepertinya. ”

P : “Gapapa kok.™

Dari _hasil“wawancara danhasil jawaban subjek menuliskan

kesimpulan namun tidak. dapat-menjawab pertanyaan dengan benar,

karena rumK?IX?E?{@Wﬁ%%fﬁm%%%ﬁfnyebabkan kesalahan
padammr[ Pada ftdhafan Jibi Smm&kukan kesalahan

penulisanjawabanlakﬁr.M B ER

Dari pemaran hasil wawancara dan hasil jawaban diatas dapat
disimpulkan bahwa subjek AY masih melakukan empat kesalahan
dalam prosedur Newman pada soal nomor 2. Subjek AY hanya
memenuhi indikator membaca hal ini dikarenakan subjek salah dalam

pemilihan rumus yang seharusnya digunakan.
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Tabel 4.7
Hasil Analisis Kesalahan Siswa

Inisial Jenis Soal 1 Soal 2

Subjek | Kelamin | 1 2 3 4 5 1 2 3 4 |5
GP | P | - [ VIVIV[V][ = [VIVIVIV
RZI P - VIV VIV = V]V VA
BAR L - NIV VI V] - VNIV
AY | L - VI VIVIVI -V IVIVI]Y
Keterangan:

V' : Melakukan kesalahan pada salah satu Teori Newman

— : Tidak melakukan kesalahan pada salah satu Teori Newman
1 : Membaca (reading)

2 : Memahami Masalah (comprehension)

3 : Transformasi (transformation)

4 . Keterampilan®Proses (process skill)

5 : Penulisan JawabaniZkhir (énoodidighM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

C. Pembahasan Temuan
JEMBER

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas X G MAN 2 Jember
dapat diketahui kesalahan siswa berdasarkan Teori Newman pada soal tipe AKM
dari masing-masing jenis kelamin.

Berikut pembahasan dari penyajian data yang telah disajikan pada BAB
sebelumnya diuraikan sebagai berikut:
1. Kesalahan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi

barisan dan deret berdasarkan prosedur Newman.
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Siswa perempuan melakukan 4 kesalahan pada prosedur Newman
dikarenakan siswa perempuan melakukan kesalahan memahami masalah, hal
ini dikarenakan siswa kurang memahami masalah dan tidak menuliskan
informasi penting dalam soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya dkk (2023), yang menjelaskan bahwa penyebab dalam
melakukan memahami masalah siswa tidak teliti dalam membaca soal
sehingga melewatkan beberapa informasi penting yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal. Selain itu, sebagian siswa
menganggap beberapa informasi pada soal bukan informasi penting yang
tidak perlu dituliskan kembali.

Siswa perempuanm,melakukan “Kesalahan transformasi, hal ini
disebabkan karena Siswa tidak-mendapatkan informasi penting pada soal,
sehingga tidak diﬁ)&tlinleEnﬁ alhﬁ)éa Ik§i alam b nt k m tematika, siswa salah
dalam meneftikai mplygcwmma@m)melanjutkan pada
proses selanjutnya. Hal ini]seEraMer&nEasR penelitian yang dilakukan oleh
Rahma dkk (2023), yang menjelaskan bahwa kesalahan transformasi terjadi
karena siswa tidak mampu mentransformasikan informasi yang diketahui
dalam soal kedalam kalimat matematika serta siswa mengalami kesalahan
dalam menentukan rumus serta operasi hitung yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal.

Siswa perempuan melakukan kesalahan keterampilan proses, hal ini

terjadi karena siswa tidak dapat menggunakan operasi yang diinginkan soal,

lib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



106

sehingga hasil jawaban tidak sesuai dengan yang diinginkan soal. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Surani (2024) yang menjelaskan bahwa siswa
salah dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika benar, dan tidak
mengetahui aturan matematika atau tahapan operasi yang digunakan.

Siswa perempuan melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, hal
ini dikarenakan siswa tidak menuliskan satuan yang diinginkan soal, tidak
mampu memvalidasi hasil jawaban dengan benar dan tidak dapat menuliskan
kesimpulan dari hasil jawaban dengan benar. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian Lestari & Fiangga (2021), yang menjelaskan bahwa kesalahan
penulisan jawaban pada siswa perempuan yaitu pada indikator tidak
menuliskan jawaban akhirydan indikator salah dalam menuliskan jawaban
akhir. Alasannya adalah karena. lupa_membuat kesimpulan pada jawaban,

kurang tepat %Iﬁ]rInVEnﬁeénlgigK)ISe?sﬂlgsli\lA ﬁﬁk&tﬁrﬁan sehingga dalam

mencatumkaf jhasil P’MIF&HCHM'A@J@IW&‘S” perhitungan

adalah jawaban akhir yaJngéthaBkeEia;Ban tidak menuliskan jawaban
akhir.
2. Kesalahan siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan
dan deret berdasarkan prosedur Newman.
Siswa laki-laki melakukan 4 kesalahan pada prosedur Newman
dikarenakan siswa laki-laki melakukan kesalahan memahami masalah, hal ini
disebabkan karena siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya

pada soal, tidak terbiasanya siswa dalam menuliskan apa yang diketahui dan
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ditanya pada soal karena siswa beranggapan bahwa apa yang diketahui dan
ditanya bukanlah informasi penting yang harus dituliskan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Murtiyasa dan Wulandari, yang
menjelaskan bahwa kesalahan memahami masalah terjadi apabila siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, tidak menuliskan
informasi secara lengkap, dan belum mampu memahami masalah yang
disajikan pada soal.

Siswa laki-laki melakukan kesalahan transformasi, hal ini dikarenakan
siswa laki-laki tidak menuliskan informasi penting dalam soal sehingga tidak
dapat mengubah informasinya dan tidak [mengetahui konsep apa yang harus
digunakan. Hal ini_sejalan,dengan penelitian Nikmah dkk (2020), yang
menjelaskan bahwa [siswa laki=laki“tidak dapat mengubah informasi dalam

soal ke dalam berl]_tﬁ\l](lr\n/ t msaltj[l,(g gerltgi(‘%lﬁﬁp ﬁ%{l&]s:gﬁ?rusnya digunakan.

Siswm[aHA}PW@HM@D @I@ma proses, hal ini
dikarenakan salah dalan’J pEngMna& Emﬁs siswa kurang teliti dalam

memahami masalah sehingga melewatkan informasi penting pada soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rahma dkk (2023), yang menjelaskan bahwa siswa
melakukan kesalahan konsep dan kesalahan prosedur serta siswa tidak
mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat, sehingga siswa tidak menemukan jawaban dengan

benar.
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Siswa laki-laki melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir, hal ini
dikarenakan siswa tidak menuliskan jawaban yang sesuai, serta salah dalam
memperoleh jawaban akhir yang disebabkan oleh penggunaan rumus yang
tidak sesuai. Siswa laki-laki juga tidak menuliskan kesimpulan sesuai
permintaan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rumpaisum (2024), yang menjelaskan bahwa siswa laki-laki tidak menuliskan
kesimpulan jawaban akhir dari soal karena subjek terburu-buru, menuliskan
kesimpulan akhir dari soal tetapi salah karena penyelesaian dari langkah
sebelumnya yang salah tidak mengerti, dan tidak tahu menjawab sehingga

tidak menuliskan jawaban 'akhir dari soal tersebut, lupa, dan ceroboh.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdarkan hasil analisis tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal tipe AKM materi barisan dan deret berdasarkan Teori Newman ditinjau
dari perbedaan jenis kelamin dibagi menjadi dua kategori berdasarkan
rumusan masalah:

1. Berdasarkan Teori Newman, siswa perempuan melakukan empat
kesalahan. Kesalahan tersebut antara lain kesalahan memahami masalah
(comprehension error), kesalahan transformasi (transformation error),
kesalahan keterampilan, proses (process=skill error), dan kesalahan
penulisan jawaban akhir (encoding  error). Hal ini disebabkan oleh

ketidakmampltj:i\\n]ﬁi/%vﬁ éjlrgf,%srq(esrlfrgmanN E]E_?Er?ffl penting dalam soal

dan kesﬂ%[d%}pq@@ﬂm@a@ﬂ)g)]@nta. Selain itu,

kesalahan dalam pen&a;ﬁn Mmlﬁ oFehRiswa perempuan juga menjadi
faktor, yang mengakibatkan jawaban akhir tidak sesuai dengan hasil yang
seharusnya.

2. Berdasarkan Teori Newman, siswa laki-laki melakukan kesalahan pada
empat indikator. Kesalahan tersebut antara lain kesalahan memahami
masalah (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation
error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan

penulisan jawaban akhir (encoding error). Hal ini disebabkan oleh
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kurangnya pemahaman siswa laki-laki terhadap informasi penting yang
terdapat dalam soal, dan mereka tidak mencatatnya pada lembar jawaban,
sehingga tidak bisa mengubah informasi penting tersebut menjadi bentuk
matematika. Selain itu, kesalahan dalam penerapan rumus oleh siswa laki-
laki juga menjadi faktor, yang mengakibatkan jawaban akhir tidak sesuai

dengan hasil yang seharusnya.

B. Saran

Berdasarkan  penelitian mengenai  kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret yang ditinjau dari

perbedaan jenis kelamin, peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1.

digilib.uinkhas.ac.id

Diharapkan pada“ preses ' pembelajaransrguru dapat memperhatikan
kesalahan siswa laki=laki dan perempuan; karena antara siswa laki-laki dan

perempuan cglﬁelr\l;n rgf,lﬁlitg(%ns Eiial rﬁrf_: éaﬁﬁlsama yaitu kesalahan

memaharfi | mlsmﬂoA@HMABr@ID@;}@an transformasi

(transformation error}, Eeshl’&heﬁ IEéteRmpilan proses (process skill
error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error). Maka
guru harus menekankan siswa agar lebih teliti lagi dalam melakukan
perhitungan, dan menekankan siswa untuk terbiasa menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Selain itu untuk meminimalisir kesalahan,
guru harus memperbanyak latihan dan mengenalkan teori kesalahan
menurut Newman, agar siswa paham dan lebih berhati-hati pada saat

menyelesaikan soal.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan
untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, dan juga
dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggali lebih dalam

mengenai teori kesalahan menurut Newman.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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LAMPIRAN 1. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
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Lampiran 2. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN
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Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Analisis Kesalahan Kesalahan Siswa | Indikator kesalahan | 1. Informasi guru | 1. Jenis Penelitian: Bagaimana kesalahan
Penyelesaian Soal (Berdasarkan menurut Teori kelas X MAN 2 Deskriptif Kualitatif siswa perempuan
Tipe AKM Teori Newman) | Newman: Jember _ . Subjek Penelitian kelas X dalam
(Asesmen . Jenis Kelamin 1. Kesalahan 2. !3uku, artlke.l, Siswa Kelas X MAN menyelesaikan  soal
Komepetensi membaca soal Jurnal,_ dan lain 2 Jember tipe AKM - materi
Mini : - sebagainya  yang | a2 siswa laki-laki| ~Darisan dan - deret
inimum) Materi (reading error) berdasarkan teori
Barisan Dan Deret 2. Kesalahan re'eYa” _ (dengan  kriteria Newman?
Berdasarkan Teori memahami  soal | > HaSI|-tEStU!IS L jumlah  kesalahan Bagaimana kesalahan
Newman Ditinjau (komprehension materi Barisan dan terbanyak) siswa laki-laki kelas
Dari Jenis Kelamin error) Der?t b. 2 siswa X dalam
Kelas X MAN 2 3. Kesalahan 4. Hasil wawancara perempuan menyelesaikan  soal
Jember transformasi (dengan  kriteria tipe AKM  materi
(transformation jumlah  kesalahan barisan dan deret
error) terbanyak) berdasarkan ~ teori
AW Kesalahan - Teknik Pengumpulan Newman?
keterampilan Data:
(process skil error) a. 'I_'es Tulis (soa!
URIVERTERS 1S AM NEGERI ope A meen
KIAT HAJLACERAAD SIDDIQ Derc)
JEMB E|R b. Wawancara
(siswa)
. Teknik Analisis Data
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Indikator jenis kelamin
1. Perempuan
2. Laki-laki

(Miles, Huberman dan

Saldana):

a. Pengumpulan
Data

b. Kondensasi Data

c. Penyajian dan
Penarikan
Kesimpulan

. Keabsahan Data:

Triangulasi teknik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 3. KISI-KISI SOAL TIPE AKM

KISI-KISI SOAL TIPE AKM

Kompetensi Dasar Konten Konteks Proses Kognitif Soal
Menggunakan Barisan  dan | Sosial Penalaran: Tari Saman merupakan tarian yang berasal dari
barisan dan deret | deret budaya .. suku Gayo dan biasanya ditampilkan dalam suatu
e Menganalisis
aritmatika serta | aritmatika . . erayaan penting di suatu peristiwa adat. Syair
informasi dan data peray P g P y
geometri. pada tariannya juga mempergunakan bahasa-

e Memperluas

bahasa Gayo. Beberapa literatur menyatakan
pemahaman

) Syekh Saman yaitu seorang ulama yang berasal
e Membuat kesimpulan _ ]
dari Suku Gayo di Aceh Tenggaralah yang
kemudian menemukan dan mendirikan tari Saman
hingga akhirnya ditetapkan olen UNESCO sebagai
daftar representatif Budaya tak benda pada 24

November 2011 silam.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACH SIDDIQ
JEMBER

Pola penari Tari Saman membentuk barisan
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aritmatika dengan baris pertama terdiri dari 8
penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya.
Jumlah penari penari yang akan menarikan Tari
Saman sejumlah 330 penari. Mungkinkah 18 baris
penari dapat dibuat dengan memperhatikan pola

tersebut?

Barisan

deret geometri

KIAI H

dan

UNDN

Sosial
budaya

/ERSITAS IS

Penerapan:

Menerapkan pengetahuan

dan pemahaman tentang

relasi, fakta-fakta,
prosedur, konsep dan
metode pada konteks

situasi nyata,

)LAM NEGERI

JAJ ACH
] EM

AD SIDDIQ
E R

Noken adalah tas unik tradisional Papua yang
terbuat dari serat kulit kayu, biasanya dari kayu
pohon nenduam, pohon nawa, atau anggrek hutan.
Pada 2012 noken
warisan budaya dunia oleh UNESCO. Kerajinan

resmi dinobatkan sebagai
tangan khas Papua ini berasal dari serat kayu,
daun, batang anggrek, dan benang warna-warni

yang dianyam menjadi sebuah tas yang unik.
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Hasil produksi kerajinan Noken seorang pengrajin
dari Papua setiap bulannya meningkat mengikuti
aturan barisan geometri. Produksi pada bulan
kedua sebanyak 600 buah Noken dan pada bulan
keempat sebanyak 5.400 buah Noken. Berapakah
jumlah Noken yang diproduksi dalam 7 bulan

pertama?

JdR.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




LAMPIRAN 4. KUNCI JAWABAN SOAL TIPE AKM BERDASARKAN TEORI NEWMAN

KUNCI JAWABAN SOAL TIPE AKM NO 1

125

NO

Kunci Jawaban

Indikator Tahapan Newman

Deskriptor

Di saat melakukan wawancara

Membaca (reading)

Siswa dapat membaca soal
dengan benar

Penyelesaian:
» Diketahui:

Banyak penari pada baris pertama: suku pertama
(a) =8

Banyak penari pada baris kedua: suku kedua
U, =10

Banyak penari pada baris ketiga: suku ketiga
Us =12

Selisih banyaknya penari
(b) =2

Jumlah seluruh penari: jumlah suku ke—n (S,,) =
330 penari

ditiap baris: beda

Memahami masalah
(comprehension)

Siswa dapat menuliskan apa
yang diketahui, ditanya dengan
secara jelas, dan dapat
menceritakan kembali dengan
bahasanya sendiri.

> Ditanya:
Berapakah banyak baris yangidapat dibentuk:
Baris penari (n) = -+ ?
> Jawab: Transformasi (transformation) | Siswa dapat mengubah
e Menggunakan rumus jumlah suku pertama baris informasi ke dalam bentuk
aritmatika: matematika

UNIVERSITAS ISLAM NE(

iERI

S, = g(a +KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Rumus diatas dapat dijabarfarEeMaiBerEutR

S =g(a+(a+(n—1)b))
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e Substitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus
330 = g(s + @8+ (n—1)2))

e Menghitung rumus yang sudah disubstitusi untuk | Keterampilan proses (process
mencari persamaannya. skill)

n
330 =§(16+2n—2)

n
330 = > (14 + 2n)

14n + 2n?
330 =———
2
330 = 7n + n?

e Ubah menjadi bentuk persamaan kuadrat
n?+7n—-330=0

e Untuk mencari nilai n, cari akar-akar persamaan
kuadrat dari persamaan tersebut
(n+22)(n—15)=0
n+22=0 n—15=0
n=-22 n =15

Siswa dapat menggunakan
prosedur operasi dan dapat
menjelaskan komputasi yang
digunakan.

Maka nilai n yang memenuhi adalah. n = —22 atau.{ Penulisan jawaban akhir
n = 15. Karena nilai suku ‘tidak.mungkin negatif maka-{=(encoding)

nilai yang mungkin adalah n.=.15..Maka,banyak.baris
penari Tari Saman yang dapat dibentuk adalah 15 baris

Siswa dapat menggunakan
satuan matematika  dengan
benar, dan dapat memvalidasi
jawaban dengan benar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




KUNCI JAWABAN SOAL TIPE AKM NO 2
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NO

Kunci Jawaban

Indikator Tahapan Newman

Deskriptor

Di saat melakukan wawancara

Membaca (reading)

Siswa dapat membaca soal
dengan benar

Penyelesaian:
> Diketahui:
e Hasil kerjajinan Noken bulan kedua: U, = 600

Memahami masalah
(comprehension)

Siswa dapat menuliskan apa
yang diketahui, ditanya dengan
jelas, dan dapat menceritakan

kembali dengan bahasanya
buah. sendiri.
e Hasil kerjajinan Noken bulan keempat: U, =
5.400 buah.
> Ditanya:
Berapakah jumlah Noken yang diproduksi dalam 7
bulan pertama (S,)?
> Jawab: Transformasi (transformation) | Siswa dapat mengubah
e Melakukan perbandingan antar suku untuk informasi ke dalam bentuk
mencari rasio (r) dan suku pertama (a) matematika

U,  5.400
U, 600

e Untuk mencari rasio () dan suku-pertama (a)
menggunakan rumus:

ar* U, UNIVERSITAS ISLAM NE(

iERI

e U2 KIAl HAJl ACHMAD SIDDIQ

ar*™1 54
ar?-1 600 JEMBER

e Untuk mengetahui hasil produksi Noken selama 7
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bulan pertama menggunakan rumus:

.
Sp = a(i_: ) ;untuk r < 1
Snz% ;untuk r > 1

Perbandingan suku yang diketahui:

U, 5.400

U, 600

Untuk mengetahui rasio (r):
ar*”t 5400

arz=1 " 600

ar®

—=

r2=9

r=+9

r=3

Untuk mengetahui suku pertama (@)
U, =ar™?

U, = a3?71

600 = 3a

600

T =a

200 =a

Total hasil produksiNVOKgTRIa0a & Bulay] peRamar- (

Keterampilan proses (process
skill)

iERI

s, = “C__KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Memakai rumus diatas kare}waEilMalﬁrasE) 1Ebih

daril(r>1)

Siswa dapat menggunakan
prosedur operasi dan dapat
menjelaskan komputasi yang
digunakan.
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e Substitusikan nilai-nilai yang diketahui ke dalam

rumus
20037 — 1)
7T 3-1
~200(2.187 — 1)
7 2
_200(2.186)
[ 2
S, =100 x 2.186
S, = 218.600

Jadi jumlah hasil produksi Noken seorang pengrajin dari
Papua selama 7 bulan pertama adalah 218.600 buah

Noken

Penulisan jawaban akhir
(encoding)

Siswa dapat menggunakan
satuan matematika  dengan
benar, dan dapat memvalidasi
jawaban dengan benar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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LAMPIRAN 5. INSTRUMEN SOAL TES AKM TIPE URAIAN

SOAL TIPE AKM SEBELUM VALIDASI

SOAL TIPE AKM (ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Barisan dan Deret
Kelas : X (Sepuluh)
Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan:

o g &~ w0 DR

Berdoalah sebelum mengerjakan!

Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas!
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan benar dengan langkah-langkahnya!
Jawablah setiap pertanyaan dan tulislah kesimpulan dari jawaban tersebut!

Periksalah kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan!

VERSI Han @M&E@@Rﬁaﬂan yang berasal dari
SuK A&HMAJ%&H)MQWW dalam suatu

tariannya juga mempergunakan bahasa-bahasa Gayo.
Beberapa literatur menyatakan Syekh Saman vyaitu
seorang ulama yang berasal dari Suku Gayo di Aceh Tenggaralah yang kemudian
menemukan dan_mendirikan Tari Saman hingga akhirnya ditetapkan oleh UNESCO

sebagai daftar representatif budaya tak benda pada 24 November 2011 silam.
Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan baris pertama terdiri
dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris ketiga terdiri dari 12 penari dan

seterusnya. Jumlah penari dibatasi sejumlah 330 penari. Mungkinkah 18 baris penari dapat

dibuat dengan memperhatikan pola tersebut?

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Noken adalah tas unik tradisional Papua yang
terbuat dari serat kulit kayu, biasanya dari kayu pohon
nenduam, pohon nawa, atau anggrek hutan. Pada 2012

noken resmi dinobatkan sebagai warisan budaya dunia

oleh UNESCO. Kerajinan tangan khas Papua ini berasal dari serat kayu, daun, batang

anggrek, dan benang warna-warni yang dianyam menjadi sebuah tas yang unik.

Hasil produksi kerajinan Noken seorang pengrajin dari Papua setiap bulannya
meningkat mengikuti aturan barisan geometri. Produksi pada bulan kedua sebanyak 600
buah Noken dan pada bulan keempat sebanyak 5.400 buah Noken. Berapakah jumlah Noken
yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN 6. INSTRUMEN SOAL TES AKM TIPE URAIAN

SOAL TIPE AKM SESUDAH DI VALIDASI

SOAL TIPE AKM (ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Barisan dan Deret
Kelas : X (Sepuluh)
Alokasi Waktu : 40 menit

Petunjuk Pengerjaan:

o g &~ w0 DR

Berdoalah sebelum mengerjakan!

Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas!
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan benar dengan langkah-langkahnya!
Jawablah setiap pertanyaan dan tulislah kesimpulan dari jawaban tersebut!

Periksalah kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan!

Soal :

VERSI Tag @lné&%b}ﬁ‘rﬁﬁmtarian yang berasal dari
He Mmmmm dalam suatu
peJayEanMeangEdiRuatu peristiwa adat. Syair pada
tariannya juga mempergunakan bahasa-bahasa Gayo.
' Beberapa literatur menyatakan Syekh Saman yaitu
seorang ulama yang berasal dari Suku Gayo di Aceh Tenggaralah yang kemudian
menciptakan tari Saman hingga akhirnya ditetapkan oleh UNESCO sebagai daftar
representatif budaya tak benda pada 24 November 2011 silam.

Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan baris pertama terdiri
dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris ketiga terdiri dari 12 penari dan
seterusnya. Jumlah penari yang akan menarikan Tari Saman sejumlah 330 penari.

Mungkinkah 18 baris penari dapat dibuat dengan memperhatikan pola tersebut?
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Noken adalah tas unik tradisional Papua yang
terbuat dari serat kulit kayu, biasanya dari kayu pohon

nenduam, pohon nawa, atau anggrek hutan. Pada 2012

noken resmi dinobatkan sebagai warisan budaya dunia
olen UNESCO. Hasil produksi kerajinan Noken seorang pengrajin dari Papua setiap
bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri. Produksi pada bulan kedua sebanyak
600 buah Noken dan pada bulan keempat sebanyak 5.400 buah Noken. Berapakah jumlah

Noken yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LAMPIRAN 7. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara dibuat untuk menggali informasi lebih lanjut tentang kesalahan subjek
penelitian berdasarkan prosedur Newman yang telah diperoleh melalui tes uji penyelesaian soal

tipe AKM literasi numerasi dengan materi barisan dan deret.

A. Permasalahan
Bagaimana mendeskripsikan kesalahan pada subjek penelitian berdasarkan prosedur
Newman dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi barisan dan deret.

B. Tujuan wawancara
Untuk mengetahui bagaimana kesalahan dari subjek penelitian berdasarkan tes penyelesaian
masalah matematika berdasarkan prosedur Newman yang telah diberikan sebelumnya.

C. Metode wawancara
Metode semi terstruktur.

D. Langkah-langkah pelaksanaah\waWwangard TAS ISLAM NEGERI

1. Peneliti berkenalan d&ﬁ!Mlé%MMu§MP&Q& terkait penentuan

JEMBER

waktu pelaksanaan wawancara.
2. Menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian.
3. Merekam suara pewawancara dan terwawancara di alat perekam suara.
4. Menulis hasil rekaman wawancara ke catatan lapangan.

5. Mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara yang telah diperoleh.
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Tahapan Newman

Pertanyaan

Membaca (Reading)

1. Dapatkah kamu membaca soal tersebut?

2. Silahkan bacakan kembali soal tersebut!

Memahami
(Comprehension)

3. Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui
pada soal tersebut !

4. Dapatkah kamu menyebutkan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut !

5. Mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawaban? (jika siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal)

Transformasi
(Transformation)

6. Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal
tersebut kedalam bentuk model matematika ?

7. Mengapa pada lembar jawaban ini rumus yang
kamu gunakan seperti ini ? (jika siswa salah
menggunakan rumus)

Keterampilan Proses
(Process Skill)

8. Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?
Coba jelaskan 'langkah-langkah yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ! (jika
siswa mengatakan bisa)

9...Coba perhatikan soal*nomor.(sesuai nomer yang
ditunjuk), mengapa langkah-langkah
penyelesaiannya’ tidak dilanjutkan? (Jika siswa
tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari

UNIYERSITAS ISLAM NEGERI

AID. Kafn ImérdstiResilitah)pddd bagish(rhana? ika
siswa n]gnjma%qulit@)

11. Cobd perhatikan soal nomor (sesuai nomor yang
ditunjuk), apakah perhitungan yang kamu lakukan
sudah benar ?

12. Coba salahnya dimana ? (Jika siswa mengatakan
salah)

Penulisan  Jawaban
Aknhir (Encoding)

13. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil
perhitungan yang sudah kamu kerjakan ?

14. Apa kesimpulan tersebut sudah benar ?

15. Coba salahnya dimana ? (Jika siswa mengatakan
salah)

16. Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan?

(Jika siswa tidak menuliskan kesimpulan)

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.a
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LAMPIRAN 8. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

A. Validator 1
LEMBAR VALIDASI
TES SOAL AKM

Judul Penelitian : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) Tipe Uraian Materi Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember

Peneliti : Aminatus Sholeha

NIM : 211101070006

Prodi : §1 Tadris Matematika

Nama Validator : Aﬁfc\h o 7 O

Petunjuk !

A. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian d memberitanda check list (v') pada

setiap kolom skor yang terpenuhi,

B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuli mar u langsung pada naskah
C. Kriteria penilaian: U\ %
= kurang v

1
2
3 =baik
4

= sangat baik UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
D. Saran dan masukan M"MI{“’AM“GI'DD'IQVM

atau menuliskan pada kolom saran yangfiisci_;d.\'akﬂtﬁ R F R
o Skala Penilaian
Aspek No Kriteria =% 15 T4
| Soal sesuai dengan indikator tes soal AKM V
tipe uraian,
2 Soal sesuai dengan materi barisan dan V4
Validasi Isi deret )
3 | Soal sesuai dengan alokasi waktu v
4 Tingkat kesulitan sesuai dengan jenjang s
pendidikan
5 Petunjuk  pengerjaan soal ditulis dengan v
Jjelas dan dapat dipahami
Validasi Konstruk ¢ | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci Vv
Jawaban
7 | Rumusan pertanyaan untuk sctiap butir

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



soal menuntun siswa untuk dapat i
memenuhi indikator tahapan Newman
8 Informasi yang ada pada soal jelas dan V)
mudah dimengerti
9 | Menggunakan bahasa yang sederhana i
. 10 | Menggunakan bahasa yang komunikatif v
Vilitasi Baliasa 1 Menggunakan  bahasa  yang  tidak J
menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan :
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi v
Tidak layak digunakan

Komentar dan saran:

UNIVERSITAS ISLAMNE

KIAI HAJT ACHMAD SI

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian ¢ Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) Tipe Uraian Materi Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember

4 = sangat baik

D. Saran dan masukan daplaJ Wﬂ%ﬁn&lﬁ% nasE pyan perlu direvisi
s menitan hieh SRAFIAGHMAD SIDDIQ

Peneliti : Aminatus Sholeha
NIM 211101070006

Prodi : S1 Tadris Matematika

Nama Validator : A‘«f?&h N. A.

Petunjuk :

emberi tanda check list (v') pada

A. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian den
setiap kolom skor yang terpenuhi.
B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon me atau langsung pada naskah

C. Kriteria penilaian:

1 =kurang
2 = cukup
3 =baik

Aspek No J E MriB E R ISkal; Pc;nlan:n
: Pertanyaan  sesuai  dengan indikator \j
tahapan Newman
Validasi Isi Urutan  pertanyaan  ditiap  bagian J
2 | dirumuskan dengan jelas dan terurut secara
sistematis.
Pertanyaan  yang  disajikan  mampu J
Validasi Konstruk 3 | menggali  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan soal AKM tipe uraian
4 Pertanyaan  menggunakan bahasa yanng N|
Validasi Bahasa sederhana.. |
5 | Menggunakan bahasa yang komunikatif, J

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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6 Menggunakan ~ bahasa  yang  tidak J
menimbulkan penafsiran ganda.

Kesimpulan :

Layak digunakan tanpa revisi \/
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Komentar dan saran:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD BIDDIQ
JEMBER|.

el QVW“‘NA .......... )
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B. Validator 2
LEMBAR VALIDASI
TES SOAL AKM

Judul Penelitian . Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) Tipe Uraian Materi Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember

Peneliti : Aminatus Sholeha

NIM : 211101070006

Prodi : S1 Tadris Matematika

Nama Validator : Athar %mf A

Petunjuk : Do!h

A.

Mohon Bapak/Ibu memberikan pe
setiap kolom skor yang terpenuhi.

emberi tanda check list (v) pada

B. Jika ada yang perlu d1rev1 u Iangsung pada naskah
C. Kiriteria penilaian:
2 =cukup
3 =baik UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
4 = sangat
= KIAI HAl I ACHMAD SIDDI
D. Saran dan masukan dapat Bap u tullskan langsung pada naskah yang perlu direvisi
atau menuliskan pada kolom s an.
L. Skala Penilaian
Aspek No Kriteria 11213 2
1 Soal sesuai dengan indikator tes soal AKM
tipe uraian. v
Soal sesuai dengan materi barisan dan v
Validasi Isi 2 | geret
Soal sesuai dengan alokasi waktu v
4 Tingkat kesulitan sesuai dengan jenjang v
pendidikan
5 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan v
jelas dan dapat dipahami
Validasi Konstruk 6 | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
jawaban v
7 | Rumusan pertanyaan untuk setiap butir v

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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soal menuntun siswa untuk dapat
memenuhi indikator tahapan Newman

8 Informasi yang ada pada soal jelas dan
mudah dimengerti

9 | Menggunakan bahasa yang sederhana

g 10 | Menggunakan bahasa yang komunikatif
Validasi Bah
st e 1 Menggunakan  bahasa  yang  tidak
menimbulkan penafsiran ganda

\<e<

Kesimpulan :

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Komentar dan saran:

UNIVERSITAS ISLAMLNEGRRE 2025
KIAI HAJI ACHMAJ), SIDDIQ
JEMBER
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian . Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) Tipe Uraian Materi Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis

Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember

IuwIe
¢ =sagatbak  ONIVERSITAS ISLAM NEGERI

D. Saran dan masukmi Wﬂﬁiﬁaﬁf&diwvisi
atau menuliskan s

Peneliti : Aminatus Sholeha
NIM : 211101070006

Prodi : S1 Tadris Matematika
Nama Validator : A%p 2¢.‘f 2
Petunjuk 2 Dosm

A. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian de mberi tanda check list (¥') pada

setiap kolom skor yang terpenuhi.
B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon me atau langsung pada naskah

C. Kiiteria penilaian:

1 = kurang
2 =cukup
3 =baik

Aspek No J E Meri;5 E R ErntH onifainn
1 |2 (3 |4
1 Pertanyaan sesuai dengan indikator
tahapan Newman v
Validasi Isi Urutan  pertanyaan  ditiap  bagian
2 | dirumuskan dengan jelas dan terurut secara v
sistematis.
Pertanyaan  yang  disajikan  mampu v
Validasi Konstruk 3 | menggali  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan soal AKM tipe uraian
4 Pertanyaan menggunakan bahasa yanng v
Validasi Bahasa sederhana..
5 | Menggunakan bahasa yang komunikatif. v
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6 Menggunakan  bahasa  yang  tidak
menimbulkan penafsiran ganda. Y
Kesimpulan :
Layak digunakan tanpa revisi v
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan
Komentar dan saran:
\ met 2025
.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDD
JEMBER
)
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C. Validator 3
f

Judul Penelitian

Peneliti

NIM

Prodi

Nama Validator
Petunjuk

LEMBAR VALIDASI
TES SOAL AKM

144

Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal AKM

(Asesmen Komepetensi Minimum) Tipe Uraian Materi Barisan dan

Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember
: Aminatus Sholeha

: 211101070006

: S1 Tadris Matematika

:Dra. Gartpah  Indfana

A. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check list (¥') pada

setiap kolom skor yang terpenuhi.

B. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menulis|pada lemar saran atau Jangsung pada naskah

C. Kriteria penilaian:

1 = kurang
2 = cukup
3 =haik

4 = sangat baik
D. Saran dan masuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

an%a}!%! luﬁgﬂMAD SIBhDya!agerlu direvisi

suné pada nas
atau menuliskan pada kolom saran ylngEisMk A R

o Skala Penilaian
Aspek No Kriteria T T2 T3 T2
1 Soal sesuai dengan indikator tes soal AKM .
tipe uraian.
o ) Soal sesuai dengan materi barisan dan
Validasi Isi deret j '
3 | Soal sesuai dengan alokasi waktu v
4 Tingkat kesulitan sesuai dengan jenjang v
pendidikan
Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan
5 1. : : v’
jelas dan dapat dipahami
Validasi Konstruk ¢ | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci \/
jawaban
7 | Rumusan pertanyaan untuk setiap butir

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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soal menuntun siswa untuk dapat
mcmenuhi indikator tahapan Ncwman

8 Informasi yang ada pada soal jelas dan
mudah dimengerti

9 | Menggunakan bahasa yang scderhana
alidest Bafiuza 10 | Menggunakan bahasa yang komunikati f

1 Menggunakan  bahasa  yang  tidak
menimbulkan penafsiran ganda

< NS S

Kesimpulan :

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi WV
Tidak layak digunakan

Komentar dan saran:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAI I ACHMAJRI@,IQD\IIQ& 2025
JEMBER

Validator

.
)i

(Dra.. Garfpah Tndtana
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Judul Penelitian

Peneliti

NIM

Prodi

Nama Validator
Petunjuk

A. Mohon Bapak/Ibu

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyclesaikan Soal AKM
(Asesmen Komepetensi Minimum) T ipe Uraian Materi Barisan dan
Deret Berdasarkan Teori Newman Ditinjau dari Perbedaan Jenis
Kelamin Pada Siswa Kelas X MAN 2 Jember

: Aminatus Sholeha

: 211101070006

: S1 Tadris Matematika

: Dra. Gartpan Tndiana

memberikan penilaian dengan cdra memberi tanda check list (¥) pada

setiap kolom skor yang terpenuhi.

B
C. Kiriteria penilaian:
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = sangat baik
D. Saran dan masuk

KIAL
atau menuliskan pa

. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menulis pada lemar saran atau langsung pada naskah

aupit DADSTRR M M

aj n langsung pada na%\l;lﬁlang erlu direvisi
HAIL AGEMAD SIDDIG

146

Aspek No J £ Miteéa E R Shaly Pendlaing
112 (3 |4
Pertanyaan sesuai  dengan  indikator
1 v’
tahapan Newman
Validasi Isi Urutan  pertanyaan  ditiap  bagian
2 | dirumuskan dengan jelas dan terurut secara Vv
sistematis.
Pertanyaan  yang  disajikan  mampu
Validasi Konstruk 3 | menggali  kesalahan  siswa  dalam v
menyelesaikan soal AKM tipe uraian
4 Pertanyaan menggunakan bahasa yanng -
Validasi Bahasa sederhana..
5 | Menggunakan bahasa yang komunikatif. | Vv

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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Menggunakan  bahasa  yang tidak o
. menimbulkan penafsiran ganda.

Kesimpulan :

Layak digunakan tanpa revisi v

Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Komentar dan saran:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD S
JEMB

..Dra. Gdripan  Tndtana,
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LAMPIRAN 9. DAFTAR NILAI UH KELAS X G

NO | INISIAL SISWA | JENIS KELAMIN | NILAI
1 AR L 55

2 AAF L 75

3 AAKF L 60

4 ATA P 80

5 AIN P 55

6 AAS P 65

7 AY L 60

8 BWA P 85

9 BAR L 60

10 DZFA P 75

11 FUZ L 65

12 FADC P 55

13 GHW P 60

14 GJP P 65

15 lIF P 90

16 ITW P 50

17 KFA L 75

18 MEN P 75

19 MIDI L 65

20 MADF L 70

21 MRN L 55

22 MRA L. 90

23 MZA L 85

24 NAH P 90

25 RMF UNIVERSITAS EBSLAM NEGERI
26 RDAA

o KIAHAJLACEMAD SIDDIQ
28 RZI p J EfMeB E|R
29 SAR P 55

30 SRK P 65

31 SMM P 50

32 YXPM P 90

33 ZAA P 60

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

148

digilib.uinkhas.ac.id



149

LAMPIRAN 10. LEMBAR JAWABAN SUBJEK

A. Jawaban Subjek Perempuan (GJP) Dengan Kesalahan Terbanyak Berdasarkan Teori

Newman

. Un » a <+ (n-)b
s = 8 + (-2
= &+ %3
- 8 + >4
. AX

_\adi . Sevanyak 8 bars
honya ada 4z penart  dan  hasilnye tak dapat
membentue  bads arftmatika

2. C . Uq
U
a5 400
ar 27\ 600
v ? - 9
T .

00, 600 . 1800 , 400 |, lb.200 , =20 4B.ecn , ¢ . BOO

\ L v  UNIVERSITAS ISLAMINEGERI ¢

' * *KIAt HAJf ACHMAD SIDDIQ
Yuetan  noken Yang  ohiprodukst JthlmM} Buds Pertama

adalon 145 . Rco
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B. Jawaban Subjek Perempuan (RZI) Dengan Kesalahan Terbanyak Berdasarkan Teori
Newman

- Smeon (20 + CN-) B)
&

Ge . 1B (2¢®) 4 (B-) &)
&
218 (1 +17) )
=z

Jodi, bodsow (mi Hedake dapat  membertule polo  avik makika

2. = Mg | et
U art”

ac ‘\

. T400 ’

Ao D —v-"'-
ars =g

© = 3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

u; - 200 RIKI HAJI ACHMAD SIDDIQ
-@® 20 ¥ JEMBER

= 145 . 80O
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C. Jawaban Subjek Laki-Laki (BAR) Dengan Kesalahan Terbanyak Berdasarkan Teori
Newman

+16+294 29435+ 3B L A A 4T a7+

| WG 17420+ 23
;504_63_\,5@4—6 Q =03

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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D. Jawaban Subjek Laki-Laki (AY) Dengan Kesalahan Terbanyak Berdasarkan Teori
Newman

LVUazaycaay b
Uig-gxcig-02
=8+(1D2

= 8+Zq
=42

= ~ .31, (KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
— JEIM B E R

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



LAMPIRAN 11. TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK

A. Subjek Perempuan (GJP)

Soal 1
P
GJP
P
GJP

GJP

GJP

GJP

GJP

GJP

GJP

“Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”’

“Bisa”

“Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

“Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan baris
pertama terdiri dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10 penari, baris
ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya. Jumlah penari yang akan
menarikan Tari Saman sejumlah 330 penari. Mungkinkah 18 baris
penari dapat dibuat dengan memperhatikan pola tersebut?”’

“Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui pada soal tersebut
dengan bahasamu sendiri!”

“Yang diketahui itu pola penari Tari Saman membentuk barisan
aritmatika dengan baris pertama, 8 penari, baris kedua 10 penari,
baris ketiga 12 penari dan seterusnya ™

“Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan pada
soal tersebut!”

“Yang ditanyakan ‘itu,mungkin atau tidak Jl8vbaris penari dapat
dibentuk dengan memperhatikan pola tersebut?”

“Coba tuliskan kembaliraparyang diketahuirdan-ditanyakan dari soal
tersebut!”

“Ini kak (sambil memperlihatkan hasil tulisannya)”
“Itu_kamu bigN{M&ﬁﬁTléﬁdﬁldMﬁé@m pada lembar
Jawabanny R AT ‘PMIPMHMAD SIDDI

“Iya kak siap, karena biasanya selléa memang 1 pernah
menuliskan apa yang d';keEhMaBd' n)Bkan kalau mengerjakan

soal matematika.”

“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut ke dalam
bentuk matematika ?”

“Bisa kak, baris pertama disimbolkan a Kkecil, baris kedua U,, baris
ketiga Us. Untuk rumusnya pakai rumus yang barisan kak. Tapi saya
kurang yakin sih kak”

“Mengapa pada lembar jawaban ini rumus yang kamu gunakan
seperti ini ?”

“Karena yang ditanyakan kan mungkinkah 18 baris dapat dibentuk,
jadi saya pikir oh ini pakai rumus U, jadi saya cari U;g (baris ke
delapan belas) kak ”

“Iya
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Soal 2

GJP

GJP

GJP

“Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !”

“Karena saya pakai rumus U, jadi rumusnya U, =a+ (n—1)b
untuk baris pertama yang disimbolkan dengan a kecil itu 8, untuk
nilai n — 1 itu 18 — 1 hasilnya 17, untuk b atau beda itu 10 — 8
hasilnya 2. Jadi 8 ditambah 17 kali 2 hasilnya 34, maka 8 ditambah
34 hasilnya 42”

“Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana? ”

“Saya kesulitan dibagian menentukan rumus kak.”

“Coba perhatikan soal nomor 1 apakah perhitungan yang kamu
lakukan sudah benar ?

“Kalau pakai rumus U, perhitungan saya sudah benar kak. Tapi
sepertinya saya salah rumus ya kak hehe (sambil tersenyum)”

“Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

“jadi kesimpulannya sebanyak 18 baris penari hanya ada 42 penari
sementara jumlah_penarityang ditentukan yaitt 330 penari.”

“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?’?

“Saya tidak tahu benar atau salah kak, karena dari awal saya tidak
yakin sama rumusnya.”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

“Bisakan Kok mbbd A S GHMAD SIDDIQ
“Bisa” J EMBER

“Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

“Hasil produksi kerajinan Noken seorang pengrajin dari Papua
setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan pada
bulan keempat sebanyak 5.400 buah Noken. Berapakah jumlah
Noken yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

“Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui pada soal tersebut
dengan bahasamu sendiri!”

“Yang diketahui itu hasil produksi kerajinan Noken setiap bulannya
meningkat mengikuti aturan barisan geometri. Produksi Noken
bulan kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan keempat itu
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sebanyak 5.400 buah”

“Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut!”

“Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama?”

“Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
tersebut!”

“Ini kak (sambil memperlihatkan hasil tulisannya)”

“Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar jawabannya? Lain
kali ditulis ya?”

“Iya kak siap, karena biasanya saya memang tidak pernah
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan kak.”

“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam
bentuk matematika ?”

“yang hasil kerajinan bulan kedua itu disimbolkan U, dan yang
hasil kerajinan bulan keempat itu disimbolkan U,.”

“Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti ini yang kamu
gunakan?”’

“Karena yang ditanyakan kan hasil kérajinan Noken selama 7 bulan
pertama yang simbolnya itu U; tapi homor 2 saya mengerjakannya
ga pakai rumus kak karena saya langsung menghitung rasio terlebih
dahulu jadi saya hitung manual kak tanpastumus”

“Mengapa pada lembar “jawabanmu tidak " dituliskan bentuk
matematikanya dan tidak pakairumus
“Hehe gapapa kak, biar cepet aja.”

“Bisakah ka@NN@R@T@S'Tﬂ%@M%@EPﬁng digunakan
h %

e RIAT HATI ACHMAD SIDDIQ

“Coba jelaskan langkahElarigkart yangRkamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut !”

“Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih dahulu yaitu U,

dibagi U, jadi 5.400 dibagi 600. Itu kan setelah di operasikan

menyisakan 2 sama dengan 9, maka nilai r nya itu 3. Setelah tau

rasionya untuk mencari hasil produksi bulan pertama maka 600

dibagi 3 hasilnya 200. Untuk mencari hasil produksi bulan ketiga

maka 600 dikali 3 hasilnya 1.800. Dan seterusnya untuk mencari

hasil produksi bulan ketujun maka 48.600 dikali 3 hasilnya

145.800.”

“Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana? ”

“Kalau jawaban saya benar saya tidak merasa kesulitan sih kak”
“Coba perhatikan lagi apakah perhitungan yang kamu lakukan
sudah benar ?
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“Sepertinya benar kak”

“Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

“Jadi kesimpulannya jumlah Noken yang diproduksi dalam tujuh
bulan pertama sebanyak 145.800 buah.”

“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

“Benar kak.”

B. Subjek Perempuan (RZI)
Soal 1

digi

P
RZI
P

RZI

RZI

RZI

RZI

RZI

RZI

lib.uinkhas.ac.id

“Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”

“Bisa”

“Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

“Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan
baris pertama terdiri dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10
penari, baris ketiga terdiri dari. 12yspenari dan seterusnya. Jumlah
penari yang akan menarikan Tarl Saman sejumlah 330 penari.
Mungkinkah 18 baris penari dapat dibuat dengan memperhatikan
pola tersebut?”

“Coba kamu sebutkan-apa yang yang diketahui pada soal tersebut
dengan bahasamur sendiri!*’
“Yang diketahiui itu pola penari Tarl Saman membentuk barisan

aritmatika d r ua 10 penari,
baris keti i?ﬁ enan%an :gjr%i[ﬁ%m Ngfq%@]dar ang akan
menarikm m‘J é&m

“Iya bagus, kemud1ar] cdba \kémij, sdbutkan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut!”

“Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18 baris penari dapat
dibentuk dengan memperhatikan pola tersebut?”

“Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

“Ini kak (sambil memperlihatkan hasil tulisannya)”

“Itu kamu bisa, mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawabannya? Lain kali ditulis ya?”

“Iya kak siap, biasanya ditulis kok kak. Cuma lupa aja kak”
“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam
bentuk matematika ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan bentuk matematika serta rumusnya ?”’
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RZI

RZI

Soal 2

RZI

RZI

RZI

RZI

RZI

RZI

digilib.uinkhas.ac.id

“Baris pertama di simbolkan dengan U; sebanyak 8 penari, baris
kedua di simbolkan dengan U, sebanyak 10 penari, dan baris
ketiga di simbolkan dengan U; sebanyak 12 penari. Tapi untuk
yang 330 ini disimbolkan sebagai apa saya tidak tahu kak. Untuk
rumusnya saya pakai rumus deret kak. ”

“lya tidak apa-apa”

“Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

“jadi kesimpulannya tidak mungkin dibentuk 18 baris penari,
karena jumlah penarinya ada 594 penari.”

“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

“Sudah pasti salah itu kak.”

“Bisakah kamu membaca soal tersebut?”

“Bisa”

“Silahkan bacakan kembali sodl ter§ebut!”

“Hasil produksi kerajinan Noken seorang pengrajin dari Papua
setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan pada
bulan keempat sebanyak 5.400 buah Noken: Berapakah jumlah
Noken yang diproduksi‘dalam 7 bulan pertama?”

“Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui pada soal tersebut

d:{”ga” t:za%INﬁPEﬁS!TTAS ISLAM NEGERI

“Yang diketahuiy ity yhasi Iy keragi setiap
bulannya &%Hm%fmﬁszﬁmﬁﬁﬁroduksi
Noken bulan kedua ];elEnyM 600 Ibudh dan produksi bulan

keempat itu sebanyak 5.400 buah”
“Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan

"’

pada soal tersebut
“Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama?”

“Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

“Ini kak (sambil memperlihatkan hasil tulisannya)”

“Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar jawabannya? Lain
kali ditulis ya?”

“Iya kak saya lupa.”

“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam
bentuk matematika ?”
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RZI “yang hasil kerajinan bulan kedua itu disimbolkan U, dan yang
hasil kerajinan bulan keempat itu disimbolkan U,.”

P : “Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti ini yang kamu
gunakan?”

RzI “Karena yang ditanyakan kan hasil kerajinan Noken selama 7
bulan pertama yang simbolnya itu U, jadi saya pakai rumus
U, =ar™1»

P : “Mengapa pada lembar jawabanmu tidak dituliskan bentuk
matematikanya?”’

Rzl “Hehe lupa kak, langsung saya tulis rumusnya.”

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

RzI “Bisa kak”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !

RZI “Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih dahulu yaitu U,

dibagi U, jadi 5.400 dibagi 600. pitu kan setelah di operasikan
menyisakan 72 sama dengan 9, maka nilai » nya itu 3. Setelah tau
rasionya untuk mencari hasil produksi bulan pertama maka 600
dibagi 3 hasilnya 200. Setelah taul semua nilainya langsung
substitusikan ke dalam.rumus U,, = ar™_1jadi U, sama dengan
200 dikali 7 pangkat 7=1 yaitu 6. Maka didapat 200 di kali 3
pangkat 6 hasilnya yaitu 145.800”

P : “Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana? ”’

RZl “Gaada sih k

P : “Coba perhati \{ER§ |tu an nEliamu lakukan
sutah beKIAT HAJT KA DDIQ

RzI “Sepertinya benar kak J E M B E R

P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

RZI “Jadi kesimpulannya jumlah Noken yang diproduksi dalam tujuh
bulan pertama sebanyak 145.800 buah.”

P ; “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

RzI “Benar kak.”

C. Subjek Laki-Laki (BAR)

Soal 1
P : “Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”
BAR : “Bisa”

P : “Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”
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“Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan
baris pertama terdiri dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10
penari, baris ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya. Jumlah
penari yang akan menarikan Tari Saman sejumlah 330 penari.
Mungkinkah 18 baris penari dapat dibuat dengan memperhatikan
pola tersebut?”

“Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui pada soal tersebut
dengan bahasamu sendiri!”

“Yang diketahui itu pola penari Tari Saman membentuk barisan
aritmatika dengan baris pertama 8 penari, baris kedua 10 penari,
baris ketiga 12 penari dan seterusnya

“Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut!”

“Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18 baris penari dapat
dibentuk dengan memperhatikan pola tersebut?”

“Coba tuliskan kembali apafyang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

“Gabisa saya kak hehe”

“Kenapa tidak bisa?”

“Iya kak, soalnyatidak pernah saya tulis kak.”

“Bisakah kamusymengubahsmasalah dalam soal.tersebut ke dalam

bentuk matematika.?”’
“Sepertinya tidak bisa kak, karena saya gatau harus pakai rumus
yang mana jadi saya jawab sebisa saya kak é)Ia{II(ai cara saya

sendiriv  UNIVERSITAS ISLAM NEG
“Mengafié lpada Idniohi ianabiah NAi/chia Yarg) kair) gunakan

seperti ini ?” J B ER

“Karena yang ditanyakan kan mungkinkah 18 baris dapat
dibentuk, jadi saya pakai kaya pola bilangan gitu kak.”

“[yq ”

“Byisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !”

“Di sini kan saya paki pola bilangan gitu kak, terus selisihnya itu
3. Jadi dari 8 itu di tambah 3 sampai baris ke 18 kak. Nah terus
dijumlahkan kak dari baris kesatu sampai baris kedelapan belas
hasilnya itu 603”

“Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana? ”
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BAR :  “Saya kesulitan dibagian menentukan rumus kak.”
P . “Coba perhatikan soal nomor 1 apakah perhitungan yang kamu
lakukan sudah benar ?
BAR :  “InsyaAllah benar kak (sambil tersenyum)”
P : “Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”
BAR : “jadi kesimpulannya sebanyak 18 baris penari ada 603 penari
sementara jumlah penari yang ditentukan yaitu 330 penari.”
P : “Mengapa tidak menuliskan kesimpulan di lembar jawaban?”
BAR :  “Iyakak lupa.”
P . “Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”
BAR : “Kayanya sih benar kak.”
Soal 2
P : “Bisakah kamu membaca soal tersebut?”
BAR : “Bisa”
P : “Silahkan bacakan kembali sodl tersebut!”
BAR “Hasil produksi kerajinan Noken Seorang pengrajin dari Papua

setiap bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan kedua sebanyak 600 buah Noken dan pada
bulan keempat sebanyak,5.400 buah“Noken. Berapakah jumlah
Noken yang diproduksi dalam 7 bulan pertama?”

P : “Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahut pada soal tersebut
dengan bahasa(rrNWERS’ITAS ISLAM NEGERI

BAR “Yang d JT b N}t ﬂr@ setiap
bulannya menlngkat m utr aturan barlsan geometri. Produksi

Noken bulan kedua Jeb yM 680 EuaR dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah”

P : “Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut!”

BAR “Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama?”

P : “Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

BAR “Gabisa saya kak.”

P : “Kengapa tidak bisa?”

BAR “Saya tidak pernah menulis yang diketahui dan ditanyakan kak.”

P : “Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam

bentuk matematika ?”
BAR : “Gabisa saya kak, ini saya pakai cara saya sendiri. Soalnya saya
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gatau harus pakai rumus apa.”

“Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti ini yang kamu
gunakan?”

“Iya sama kaya nomor 1 kak saya pakai cara pola bilangan.”

“Mengapa pada lembar jawabanmu tidak dituliskan bentuk
matematikanya?”

“Karena saya gatau kak.”

“Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !”

“Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih dahulu hasilnya 3.
Kemudian kalau nyari hasil produksi bulan pertama berarti 600
dibagi 3 hasilnya 200. Terus untuk bulan ketiga berarti 1.800.
Bulan kelima 5.400 dikali 3 hasilnya 16.200. Bulan keenam
16.200 dikali 3 hasilnya 48.600 .. Bulan ketujuh 48.600 dikali 3
hasilnya 145.800”

“Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana dan bagaimana
kamu menentukan rasionya? Karena di lembar jawabnmu tidak
ada.”

“Gaada sih kak,gini rasionya saya lihat punya.temen kak hehe
(sambil tersenyum)”’

“Coba perhatikan lagi apakah.perhitungan yang kamu lakukan
sudah benar ?

“Sepertinya by EFRSITAS ISLAM NEGERI

“KesimpLKlAL HAH%GI&MADh&IMM&n yang
sudah kamu kerjakan?”J EMBER

“Jadi kesimpulannya jumlah Noken yang diproduksi dalam tujuh
bulan pertama sebanyak 145.800 buah.”

“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

“Mungkin benar kak.”

D. Subjek Laki-Laki (AY)

Soal 1
P
AY
P
AY

digilib.uinkhas.ac.id

“Dapatkah kamu membaca soal tersebut?”

“Bisa”

“Silahkan bacakan kembali soal tersebut!”

“Pola penari Tari Saman membentuk barisan aritmatika dengan
baris pertama terdiri dari 8 penari, baris kedua terdiri dari 10
penari, baris ketiga terdiri dari 12 penari dan seterusnya. Jumlah
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penari yang akan menarikan Tari Saman sejumlah 330 penari.
Mungkinkah 18 baris penari dapat dibuat dengan memperhatikan
pola tersebut?”

“Coba kamu sebutkan apa yang yang diketahui pada soal tersebut
dengan bahasamu sendiri!”

“Yang diketahui itu pola penari Tari Saman membentuk barisan
aritmatika dengan baris pertama 8 penari, baris kedua 10 penari,
baris ketiga 12 penari dan seterusnya. Tapi saya tidak paham
yang ini kak (sambil menunjuk pada lembar soal) jumlah penari
yang akan menarikan tari saman. Saya gatau maksudnya hehe”
“Iya tidak apa-apa, kemudian coba kamu sebutkan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut!”

“Yang ditanyakan itu mungkin atau tidak 18 baris penari dapat
dibentuk dengan memperhatikan pola tersebut?”’

“Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

“Ini kak (sambil memperlihatkan @ hasil tulisannya meskipun
kurang lengkap)”

“Itu kamu bisa, mengapa kamu tidak menuliskan pada lembar
jawabannya? Lain kali ditulis ya?”

“Iya kak siap, saya.memang,ga pernah-nulis yang,diketahui dan
ditanyakan kak dar1 dulu.”

“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam

bentuk matematika ?”

“Bisakak”  [UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

“Coba jel (;ngte ;ellglsK ﬂ i

“Baris pZ;K[afrétie 1 si olgan dengan ;; a!au @Ilgil kak
sebanyak 8 penari, baris]keEuM sEhbgik dengan U, sebanyak
10 penari, dan baris ketiga di simbolkan dengan U; sebanyak 12

penari. Untuk rumusnya saya pakai rumus barisan kak ”

“Oke baik”
“Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !”

“Karena saya pakai rumus barisan atau U, jadi rumusnya
U,=a+(n—-1)b untuk baris pertama yang disimbolkan
dengan a kecil itu 8, untuk nilai n — 1 itu 18 — 1 hasilnya 17,
untuk b atau beda itu 10 — 8 hasilnya 2. Jadi 8 ditambah 17 kali 2
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hasilnya 34, maka 8 ditambah 34 hasilnya 42”

“Oke bagus, kamu merasa kesulitan bagian mana? ”

“Saya kesulitan dibagian menentukan rumus kak dan
kebingungan maksud dari jumlah penari yang akan menarikan
tari saman itu kak.”

“Coba perhatikan soal nomor 1 apakah perhitungan yang kamu
lakukan sudah benar ?

“Kalau pakai rumus U,, perhitungan saya sudah benar kak.”

“Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

“Jadi kesimpulannya ada 42 baris bu tidak mungkin 18 baris.”
“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

“Saya tidak tahu benar atau salah kak, karena dari awal saya tidak
yakin sama rumusnya.”

“Bisakah kamu membaca soal fersebut?”

“Bisa”

“Silahkan bacakan kembali soal tersebut!™

“Hasil produksi kerajinan' Noken seorang pengrajin dari Papua
setiap bulannya meningkat mengikuti- aturan barisan geometri.
Produksi pada bulan kedua:sebanyak 600buah Noken dan pada
bulan keempat sebanyak 5.400 buah‘Noken. Berapakah jumlah
Noken yang diprodukst dalam 7 bulan pertama?”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

“Coba k di | a soal
tersebut S@MF ggw?ﬁ) giﬁﬁl@
“Yang diketahui itu jlaﬁ MdlﬂlsierRjinan Noken setiap
bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri. Produksi
Noken bulan kedua sebanyak 600 buah dan produksi bulan
keempat itu sebanyak 5.400 buah”

“Iya bagus, kemudian coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut!”

“Yang ditanyakan itu berapakah jumlah Noken yang diproduksi
dalam 7 bulan pertama?”

“Coba tuliskan kembali apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut!”

“Seperti ini kak (sambil memperlihatkan hasil tulisannya)”
“Kengapa kamu tidak menuliskan pada lembar jawabannya?
Lain kali ditulis ya?”

“Iya kak siap, memang tidak pernah saya tulis sih kak.”
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“Bisakah kamu mengubah masalah dalam soal tersebut kedalam
bentuk matematika ?”

“yang hasil kerajinan bulan kedua itu disimbolkan U, dan yang
hasil kerajinan bulan keempat itu disimbolkan U,.”

“Mengapa pada lembar jawaban ini cara seperti ini yang kamu
gunakan?”

“Karena yang ditanyakan kan hasil kerajinan Noken selama 7
bulan pertama yang simbolnya itu U jadi saya pakai rumus deret
geometri kak”

“Rumus deret geometri mana yang kamu pakai? ”
“Ini kak yang ini (sambil menunjuk lembar jawabannya) yang
s = a(1-r",,
n 1-r
“Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

“Bisa kak”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut !’}

“Jadi awalnya saya mencari rasionya terlebih dahulu yaitu U,
dibagi U,. Itu kan setelah di operasikan menyisakan r? sama
dengan 9, maka nilai r nya itu 3. Setelah tau rasionya untuk
hasil produksi bulan pertama (itu kan 600. Untuk, mencari hasil
produksi bulan ketiga maka«langsung dimasukkan ke dalam
rumus kak. Awalnya 1 dikurangi*3 pangkat 7 kak. Jadi 600
dikali —2.186 terus dibagi —2. Jadi hasil akhirnya itu 655.600 ”

“Oke bagus, Ketlapa/ &isintprodukist barhd pitedab Bhu a nya itu
6007 KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

“Iya kak, saya gatau cara nyari g nya hehe

“lya tidak apa-apa, jadil(a u Mzraéa ké‘suRan bagian mana? ”
“Bagian nyari a nya kak”

“Coba perhatikan lagi apakah perhitungan yang kamu lakukan

sudah benar ?
“Sepertinya benar kak”

“Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari hasil perhitungan yang
sudah kamu kerjakan?”

“Jadi kesimpulannya jumlah Noken yang diproduksi selama
tujuh sebanyak 655.600 buah.”

“Apa kesimpulan tersebut sudah benar?”

“Kayanya salah ya kak, a nya salah sepertinya.”

“Gapapa kok.”
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